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ABSTRAKSI

Manusia diciptakan oleh Tuhan adalah untuk menjadi penguasa bumi, oleh
sebab itu manusia merupakan makhluk yang paling mulia dibandingkan makhluk-
makhluk lain. Dalam pandangan Hindu dan Buddha manusia mempunyai prinsip
dasar yaitu mempunyai susila atau perilaku. Sebab dengan perilaku tersebut manusia
dalam berkomunikasi dengan Sang Pencipta, dengar sesama manusia atau bahkan
dengan lingkungan sekitarnya. Di dunia manusia memiliki kewajiban, yakni berbakti
kepada Sang Pencipta. Dalam menjalankan bakti ini terdapat beberapa macam cara
baik melalui materi maupun melalui pr&tek langsung. Jika manusia berhasil
menjalankan bakti itu, maka akan mencapd tingkat kelepasan terbebas dari ikatan
dosa

Kelepasan ini merupakan tingkatan atau tujuan terakhir dalam kehidupan
manusia. Dalam tingkatan Hindu disebut Moksa dan dalam tingkatan Buddha disebut
dengan Nirwana. Kelepasan merupakan suatu keberhasilan manusia karena telah
menghilangkan adanya hawa nafsu atau tanha keduniawian. Dalam mencapai
kelepasan ini manusia harus melalui beberapa tahap yang tidak mudah untuk dilalui7
sebab dalam Hindu harus menjalani yoga sedangkan dalam Buddha harus melalui 8

susila dan melakukan samad IIi . Pencapaian kelepasan ini dapat dilakukan melalui dua
tahap, Yakni: Pertama, dicapai pada saat manusia itu telah meninggal dunia dan
Kedua, dicapai pada saat masih hidup. Konsep kelepasan ini dapat dirasakan oleh
manusia dengan adanya ketentraman bathir_ bila masih hidup dan bahkan ada yang
bersatu dengan Sang Pencipta setelah mengdam j kematian dan tidak terlahir kembali.
Manusia Yang telah mengalami kelepasan in akan terbebas dari lingkaran reinkarnasI
atau kelahiran kembali

Apabila manusia tidak mengalami kelepasan7 maka akan mengalami stutu
kelahiran kembali atau reinkarnasi. Proses reinkarnasi ini terjadi akibat acbnya stmtu
prbuatan Yang menyimWg atau buruk dilakukan oleh manusia dalam kehidupan
Yang dahulu. Jadi manusia tersebut mengalami proses kelahiran kembali guna
memFrbaiki kesalahan atau perbuatan yang diperbuat pack kehidupan sebelumnya.
Reinkarnasi ini bergantung pada perbuatan manusia atau klrmaphala. Apabila kanna
manusia pada kehiduW sebelumnya baik, maka pada kehidupan selanjutnya akan
terlahir seba@i manusia Yang baWa atau dewa. Tetapi apabila dalam kehidupan
sebelumnYa banYak melakukan dosa, maka pada kehidupan selanjutnya akan terlahir
sebagai manusia hina, atau bahkan menjadi hwan cbn jin. Yang mengalami
kelahiran kembali dalam ajaran Hindu adalan roh perseorang+n (atman)+ roh ini akan
terus berpindah dari kehidupan yang satu ke yang lain sampai mencapai Moksa.
Sedangkan dalam ajaran Buddha yang terlahir kembali adalah pribadi atau watak dari
manusia yang disebut sebagai nama, sebab Buddra tidak mempercayai adanya roh
(anatman) 3 unsur nama ini adalah unsur yarg menentukan manusia terlahir kembali
dalam keadaan buruk atau baik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang sempurna atau istimewa, karena

memiliki kelebihan dari makhluk lain yaitu mempunyai akal. Manusia memiliki

bentuk jasmani yang lebih baik sehingga dimungkinkan manusia mempunyai

kesanggupan untuk mencapai berbagai kemajuan dalam hidupnya. Disamping itu

manusia memiliki jiwa yang sempurna, maka oleh karena itu manusia diberi tugas

dan kewajiban untuk menjadi seorang pemimpin di muka bumi dengan tugas

untuk menjadi penguasa yang memerintah dan mengatur kehidupan dengan

sebaik-baiknya yang bermodalkan beberapa kemampuan jasmani dan rohani.

Dalam mengemban tugas dan kewajiban tersebut, apabila dapat

menjalankannya dengan baik yaitu menjalankan segala perbrtdr dm menjauhi

segala larangan yang telah ditetapkan oleh Sang Pencipta7 maka ia akan

memperoleh balasan sesuai dengan amalannya. Karena kelak jika manusia

mengalami kematian, maka amalan perbuatan itulah yang dapat membawa kepa(b

nasib yang lebih baik atau cenderung kepada nasa yang lebar bwuk dalam

kehidupan mendatang.

Ajaran agama Buddha berasal dari Kitab Tri Pittaka (Tiga Keranjang))

yang mana kitab ini memuat kumpular khotbah, keterangan, perumpamaan dan

1
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2

keNa,.ayun yang pernah dilakukan bMn dikatakan oleh Sang Buddha-

Demikian halnya dengan Hindu berdasarkan kitab Weda yang berisi ajaran dari

Sang Brahman, yang mana diwahyukan atau dituIUItan kepada pra resi atau

para pendeta dalam benak mantra-mantra, yang kemudian disusun dalam bentuk

puji-pujian oleh para resi sebagai pernyataan rasa hatinya. 1

Dalam pandangan Agama Hindu, pusat segala fungsi jasmani dan rohani

manusia itu disebut dengan Atman, yang mana adalah percikan-percikan kecil

dari Sang Hyang Widi Wasa yang berala di dalam diri makhluk hidup. AUnan

adalah hakikat manusia yang sebenarnya serta subyek yang tetap ada di tengah-

tengah segala yang berubah.2 Pada waktu mengalami kematian, Atman ini tidak

akan mati melainkan lahir kembali (Reinkarnasi) mengambil wujud baru sesuai

dengan amal perbuatannya. Oleh karena itu harus ada kelahiran yang mana setiap

roh memiliki rentetan kelahiran dan kematian. Kelahiran dan kematian akan

berlanjut sampai seseorang mencapai pengetahuan kekekalan.3 Yang pada

akhirnya akan mengalami kelepasan,

Demikian halnya dengan Agama Buddha, seseorang akan mati, tetapi jiwa

(pribadinya) yang kembali reinkarnasi atau terlahir kembali dalam wujud yang

baru sesuai dengan amal perbuatannya yang mana dalam rangkaian kehidupan

kembali itu orang dapat menjelma menjadi manusia kembali, menjadi binatang

1 Mudjahid Abdul Manae Sejarah Agana-Agmna (Jakarta : PT. RajaGra6ndo Persada, 1996),

2 Harun Hadiwijono, Agmna Hindu Dan Buddtxl (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 2001), 26
3 Sri Swami S&ananda, Intiswi Ajaran Hindu (Surabaya : Paramita, 1993), 81

9
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3

atau dewa.4 Tujuan telaklbr pemeluk Agama Buddha adalah mencapai Kelepasan

dimana seseorang telah bebas dari penderitaan dhl selanjutnya ia akan merasakan

kebahagiaan yang abadi serta bertemu dargan Sang Adi Budcha.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, maka

permasalahan yang bisa dirumuskan di dalam pembahasan skripsi ini adalah:

1. Bagaimana tugas manusia di muka bumi menurut pandangan Hindu dan

Buddha ?

2. Bagaimana Ajaran Kelepasan menurut pandangan Hindu dan dalam

pandangan Buddha ?

3 . Bagaimana Konsep Reinkarnasi menIna Hindu dan Buddha ?

C. Penegasan Judul

Judul yang penulis pilih dalam skripsi ini adalah “STUDI TENtANG

REINKARNASI MENURUt PANDANGAN HINDU DAN BUDDHA’. Agar

tidak terjadi kesalahpahaman pembaca dalam pemahaman can penafsiran, maka

penulis menegaskan arti dari judul kata perkata:

4 Manaf, Sejarah Agama-Agama, 29
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4

Studi PenggBnmn waktu dan pikiru1 untuk memperoleh ilmu

pengetahuan atau penyelidikan.5

Penjelmaan kembali atau kelahiran kembali_6 Kepercayaan

bahwa jiwa tinggal pada banyak tubuh, dapat hidup berkali-kali

di dunia ini sebelum akhirnya dimurnikan seutuhnya dan dengan

demikian bebas dari ,ceharusan untuk pindah ke tubuh lain

dalam berbagai bentuk, hal ini diterima oleh agama Buddha dan

Hindu.7

Sesuatu yang dipandang, hasil perbuatan memandang, pendapat

dan pertimbangan.8

Agama tertua di dunia, kata Agama dalam Hindu dapat diartikan

sebagai Dharma atau agama yang langgeng, abadi tanpa awal

tanpa akhir. Ajarannya bersumber pada Weda.9

Gelar untuk manusia yang telah mencapai penerangan sempurna

berkat kekuatan sendid. Agama yang dibawa oleh Siddharta

Gautama baik sebagai ajaran maupun kelembagaan bersumber

Reinkarnasi

Pandangan

Hindu

Buddha

5 W. J.S. Poerwadarmhta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1993),

6 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkoia,), 663
7 Gerald O’Collin, SJ dan Edward G. Forrugia, SJ, Kamus Teologi, teri. 1. Suharyo, Pr

965

(Yogyakarta : Kanisius, 1996),
8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa InJortesia. 7(H
9 Ensiklopedi Nasional Indotwsia Jilid 6 (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), 435
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5

pada Buddha Gautawu. Kitab sucinya Tripitaka dan lahir

ditengah peradaban Hirdu. 10

Dari kata-kata tersebut di atas, parulis menegaskan bahwa yang dimaksud

dengan Studi Tentang Reinkarnasi Menurut Pandangan Hindu Dan Buddha

adalah mempelajari dan menganalisa nengenai tugas manusia djbumj, ajaran

tentang reinkarnasi menurut Agama Hindu dan Agama Buddha. Yang mana hal

tersebut sangat berkaitan dengan tugas (kewajiban) manusia, kehidupan baik dan

buruknya tingkah laku manusia. Yang menentukan kelepasan atau reinkarnasi,

dan juga berkenaan dengan bagaimana pemeluk kedua ajaran ini melewati jalan

reinkarnasi yang akhirnya bersatu dengan Sang Pencipta.

D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mend©rong penulis memilih judul tersebut dur

membahasnya dalam skripsi ini, antara lain:

1. Adanya suatu ketertarikan bagaimana tugas dan kewajiban manusia di bumi

menurut pandangan kedua agama itu yakni Hindu dan Buddha

2. Adanya keinginan untuk mempelajari tentang Ajaran kelepasan yang mana

ada suatu tahapan-tahapan tertentu pada kedua unsur tersebut, Meskipun hasil

akhirnya nanti akan berujung kepad&kehidupan kekal abadi.

3. Adanya suatu ketertarikan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai Konsep

Reinkarnasi Hindu dan Buddha. Walaupun kelihatannya sama tetapi ada

10 Ensiklopedi Nasiorul hxlonesia Jilid 3 (Jdarta : PT. Cipta Adi Pustakq 1989)) 499 - 500
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6

beberapa unsur yang berbeda dalam konsep Reinkarnasi dari kedua agama

tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini ach beberapa tujuan yang in® dicapai.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana tugas manusia di anka bumi menurut

pandangan Hindu dan Buddha.

2. Untuk mengetahui bagaimana ajarin kelepasan menurut pandangan Hindu

dan Buddha

3. Untuk mengetahui bagaimana konsep tentang Reinkarnasi menurut Hindu dan

Buddha

F. Telaah Pustaka

Dalam langkah awal peneliti, ditemukan beberapa literatur-literatur yang

dapat dijadikan sebagai wacana awal penelitian, diantaranya:

1. Intisari Ajaran Hindu, karya Sri Sumi Sivananda. Dalam buku ini mengulas

masalah ajaran-ajaran Agama Hindu dari mulai pengertian Hindu itu sendiri,

etika-etika yang harus dipegang olet seorang pemeluk agama Hindu, Ajaran-

ajaran Hindu yang meliputi tentang karma, reinkarnasi, dan ritual-ritual yang

terdapat pada Agama Hindu
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7

2.

3

Agama Hindu Dan Buddha, karya Harun Hadiwijono yang membahas

mengenai sejarah Agama Hindu, Agama Bud(ihR dan ajaran-ajaran yang

terdapat antara keduanya.

Agama Agama Besar DI India Hindu-Jaina-Budha, karya Ahmad Shalaby

yang mengulas mengenai agama yang terdapat di India yaitu Hindu, Budha

dan Jain% pendapat-pendapat ketiga agama mengenai adanya Tuhan dan

falsafah-falsafahnya, dan ajaran-ajaran yang berhubungan dengan ketiga

agama tersebut.

Filsafat Buddha Sebuah Analisis Historis) David J. Kalup,rhana yang

membahas tentang sejarah Buddhjsme awal dan Buddhisme sekarang9

berkaitan dengan sejarah, karma dan kelahiran kembali.

4

G. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Dalam melakukan penelitian, penulis mengg»nakan beberap& sumber

kepustakaan (LibrarY Research) yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk

memperoleh data yang diperlukan, yaitu

1. Intisari Ajaran Hindrl Karya Sri Swmj Sjvananda

2. Agama-Agama Besar Di India, Karya Prof. Dr. Ahm at Shalaby

3. Agama Hindu Dan Buddha, Karya Dr. Harun Hadiwijono

4. Sejarah Agama-Agama, Karya Mudjahid Abdul Manaf

5_ Agama-Agama Besar Di Duri% Karya Joesoef sou’yb
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8

6. Karakteristik Dan Esensi Agama Brddha, Karya Y. A. Mahabhiksu Hsjng

Yun

7. Agama Dalam Pengumpulan b4asyxakat Kontemporer, Karya H. A. Mukti

Ali

8. Buddha, Karya Karen Amstrong

9. Filsafat Buddha Sebuah Analisis IEMoNs, Karya David J. Kalupahana dan

Huda)ra K.

10. Perbandingan Agama, Karya Agus Hakim

11. Sarasamuccaya, Karya I Nyoman Kajeng, dkk

12. Bhagawad Gita, Karya G. Pudja

H. Metode Dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pengumpulan Data

Penwpulan data dalam skripsi ini menggunakan mende library

research atau telaah pustaka. Jadi data.data yang diWroleh Mri berbagai

buku, majalah, atau karya ilmiah dkwnpulkan untuk dtelaah agar ch(hInt

informasi yang akurat mengenai tema penelitian skripsi ini

2. Metode Pembahasan

Metode Fmbahasan yang diperguaakan dalam menganalisa dan

membahas masalah berkaitan dengar judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
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a. Metode Deduksi : Metode ini berangkat dari pengetahuan yang sifatnYa

umum, yang kemudian menjadi naI yang sifatnya khusus.11 Oleh karena

itu metode ini dipergBnakan unIk memperoleh kesimpulan atau hasil

analisa yang khusus tentang remkarnasi dalam pandangan Hindu dan

Buddha

b. Metode Induksi : Metode ini berangkat dari fakta-fakta yang khusus,

peristiwa yang konkrit yang kemudian menjadi hal yang bersifat umum. 12

Oleh karena itu metode ini dipergunakan untuk mencari dan mendapatkan

kesimpulan umum tentang studi reinkarnasi antara Buddha dan Hindu

yang kesimpulannya diperoleh setelah mengidentifikasi data-data khusus

yang mana terdapat pada masing-masing sumber.

c. Metode Komparatif : dengan cam mengumpulkan data, sehingga peneliti

dapat melihat akibat dari suatu fenomena dan menguji hubungan sebab

akibat dari data-data yang terseda.13 Sehingga akan diketahui persamaan

dan lwrbedaan yang ada pada kedua agama tersebut, yakni Hindu dan

Buddha

3. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah alam pembahasan skripsi ini, maka perlu

penulis susun kerangka pembahasan dalam bentuk perbab yang terdiri dari:

11 Ibid.. 36
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I Cet. XXII (Yogyakarta : Andi ORset, 1991), 42
13 Moh. Nazir, Metcxle Penelitiwr Cet. 111 (Jakarta : Ghaha Indonesia, 1988), 69
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BAB I Pen(bhulmn ymg meliputi Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan Memilih

Judul9 Tujuan yang indIr dicapai, Telaah Pustaka, Sumber-

Sumber yang dpergunakan, Metode dan Sitematika

Pembahasan.

Membahas tentang tugas manusia di bumi menurut Hindu,

Ajaran tentang Kelepasan, dan Konsep tentang

Reinkarnasi.

Membahas mengenai tugas manusia di bumi menurut

Buddha, Ajaran tentang Nirwana dan Konsep tentang

Reinkarnasi .

Berisi Analisa tentang tugas manusia, Ajaran tentang

kelepasan, serta Konsep Reinkarnasi dalam pandang

Hindu dan Buddha

Sebagai Bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh

pembahasan dan saran-saran.

BAB II

BAB m

BAB IV

BAB V
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BAB II

REINKARNASI MENURUT AJARAN HINDU

A Tugas Manusia di Bumi Dalam Hindu

Manusia adalah makhluk yang mampu melaksanakan perbuatan baik dan

meninggalkan perbuatan yang buruk atau bahkan sebaliknya, oleh karena itu

manusia hendaknya tidak berkecil hati melainkan harus bangga menjadi manusia.

Karena manusia adalah makhluk yang memiliki kelebihan bahkan kesempurnaan

dari pada makhluk lain, meskipun di una sini juga ada kelemahannya. Tubuh

manusia terdiri dari Prettwi (tanah), 41)ah (zat cair), Bayu (angin), Teja (panas),

Akasa (ether) kelima unsur tersebut dinamakan Panca Maha Butha} yang mana

jika manusia mengalami kematian, ia akan kembali kepada lima unsur tadi.

Menjadi manusia merupakan hal yang sangat istimewa, karena

mempunyai berbagai macam kelebihan can dapat membela dirinya sendiri apabila

ada kesusahan, Seperti pada Sarassamucaya : 4

lyam hi yonih prathama yonih prapya jagattpate, Atmanam sakyate tratum karmabhih
subhalnkxnraih_

Maksudnya
Menjelma menjadi manusia itu adala1 sunwuh-sunwuh utama; sebabnya demikian,
karena ia dapat menolong dirinya dari 4%daan sengsara aahh dan mati berulang-ulang)
dengan jalan berbuat baik; demikianlah keuntungan dapat merjelma sebagai manusia.2

1 Ketut Mana, Baguimata Umat Hindu Menghayati TutxIn, Cet. 2 (Jakarta : Pustaka
Manikgari, 1993), 20

2 1 Nyoman Kajeng dkk, Saraswnuccrrya (Srrabaya : Paramita, 1997), 9

11
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Memang menjelma menjadi manusia itu adalah suatu yang sangat

dibanggakan9 sebab dalam menjadi maIUsia dapat menolong dirinya sendiri dari

keadaan sengsara dengan jalan berbuat kebajikan. Oleh karena itu hendaklah

manusia itu menggunakan kesempatan sebaik-baiknya selama menjelma sebagai

manusia, karena merupakan tangga atau proses tmtuk pergi ke Surga dan

mencapai kebahagiaan yang abadi.

Dalam penentuan kebahagiaan dan kesengsaraan manusia itu tergantung

pada karmanya, jika karmanya baik, maka hasilnya akan baik pula. Tetapi jika

karma seseorang itu buruk, maka duka atau sengsara yang diperoleh orang yang

menjalaninya. Orang yang melaksanakan perbuatan buruk itu biasanya cenderung

tidak mau melaksanakan kebaikan Dharma), jikalau ia melaksanakan kebaikan

prosentase dalam melakukannya itu adalah kecil jika dibandingkan dengan

kejahatannya. Manusia seperti ini yang dikejar hanyalah harta dan kepllasaan

nafsu serta mempunyai hati yang tamak. Dengan demikian yang dilaksanakan

manusia adalah keseimbangan antara mencari keduniawian dan kerohanian dalam

melakukan karma

Secara praktis, karma itu bukan saja perbuatan, tetapi juga hasil dari

perbuatan sesungguhnya, akibat dari perbuatan bukanlah sesuatu yang terpisahkan

dari perbuatan itu sendiri. Ia merupakan bagian dari perbuatan dan tak dapat

dipisahkan darinya,3 misalnya bernafas, berpikir, berbicara, melihat, mendengar,

makan, dan sebagainya. Jadi semua perbuatan baik yang dilakukan dengan sadar

3 Sri Swami Si%nanda, Intisari Ajarwr Hirhr , Cat. 1 (Surabaya : Paramita, 1996), 74

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



13

maupun di luar kesadaran adalah hasil dari manusia, terutama pada perbuatan

sadar, yang mana perbuatan ini akan meaghasilkan dampak baik maupun dampak

buruk

Orang yang selalu bijak melaksmakan Dharma (kebaikan) akan berhasil

mencapai kebahagiaan, sebab bisa dikatakan bahwa manusia itu telah

memusnahkan segala macam dosa. Karena Dharma itu sendiri merupakan

kebenaran dan kewibawaan. Serta ketentraman perasaan hati. Ketenangan hati ini

menyebabkan orang sadar dan mampu menasehati dirinya sendiri. Dengan

demikian seseorang tidak akan ada kesempatan tuak melakukar perbuatan

buruk, kalaupun ada intensitasnya kecil_ Sebab apabila akan melakukan perbuatan

buruk akan mengintropeksi dirinya sendiri, dikarenakan seakan-akan mendapat

suatu nasehat atau bimbingan dari hati nuraninya sendiri.

Sedangkan Wrasaan hati itu djtuntun oleh pikiran yang selalu

menggerakkan rnrbuatan baik atau perbuatan buruk. Oleh karena itu hendaklah

pikiran selalu dikekang dan dikendalikan. Manusia yang bertusil chlam

meninggalkan hawa nafsu didalam had, berdasarkan kesabaran hatinya> maka

manusia tersebut dikatakan sebagai manusia yang berbud IUlur dan selayaknya

disebut manusia sejati. Hal ini yang marjadikm manusia sebagai makhluk yang

mulia.

Dalam menjalankan segala aktivitasnya, manusia selalu dilandasi dengan

norma-norma yang berlaku bagi didny& Sebab dengan norma itu manusia dapat

menyaring segala tingkah laku yang akan diperbuamya yaitu apakah dapat
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menguntungkan dirinya ataukah sebdiknya merugikan baik jiwa mauptm

jasmaninya. Semuanya ini oleh manusia dapat dinilai menurut kadar keimanan

yang tertanam dalam diri hati manusia itu sendiri. Jika iman manusia itu dalam

dan kuat, maka dapat mengendalikan sifat-sifat yang merusak dirinya dan orang

lain_ Begitu pula sebaliknya, jika manusia mempunyai sifat tercela, maka ia akan

terpojokkan dari pergaulan masyarakat, sehingga tidak akan mernptmyai

kewibawaan dan kehormatan yang kebaryakan didambakan oleh setiap manusia.

Menurut Ajaran Hindu, bahwa hidup ini penuh dengan dosa sebagai akibat

dari berkarma, sebab setiap kali manusia berkarma pagU akan merdmbdkan

akibat. Ajaran sebab akibat karma ini menjadi dasar ajaran kmmaphala yang

mana baik bUIUk perbuatan manusia akan memberikan hasil (pahala) sesuai

dengan perbuatannya. Oleh karena itu diharapkan setiap manusia agar selalu

berbuat baik agar memperoleh hasil yang baik pda.

Mengenai hasil perbuatan baik sebagaimma terdapat dalam kitab suci

Sarassamuccaya : 21

SUIupatamatmaguvum ca vigaram kelanvayam dravyawmred«jhban(nyaat, nato Iti
sawan lat)hate yathakremn sadasubhe=atmakrtena karmcura
Maksudnya
Maka orang yang melakukan perbuatan baik kelahirannya dari sorga kelak menjad
orang mg nipawan» gunawan, mubawan, hanawan, dan berkekuasaan: buah hasil
perbuatan yang baik, didapat olehnya.4

Hakekat tujuan hidup manusia menurut ajaran Hindu adalah untuk

mencapai “Catur Purusartha'’ atau “(.Jrttrr Warga ” . A(kpaI bagian_bagjannya

adalah sebagai berikut:

4 Kajeng, Sarasamuccaya, 20
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/. Dharma

Sesuatu yang mengatur dan nBmelihara dunia beserta semua makhluk.

Ml ini dapat pula berarti ajaran suci yang mengatur, memelihara dan

menurtrm umat manusia untuk mencapai kesejahteraar dalam kehidupan

5sehari-hari.

Arta

Terpenuhi segala hasrat sosbl ekonomi terutama kebutuhan primer

yang tidak dapat dielakkan. ,4 Ha addah mengejar kekayaan dan kemakmuran

dalam kehidupan untuk kesenangan duniawi.6

Karna

Nafsu atau keinginan yang dapat memberikan kepuasaan atau

kesejahteraan hidup. Kepuasaan dan kenikmatan tersebut memang merupakan

salah satu tujuan atau kebutuhan manusia, kebutuhan manusia atas

terpenuhinya keinginan rohani dan jnmani pada dasarnya bersandar pada azas

kama. karena kama adalah mengeju kepuasaan segala keinginan, kepuasaan

segala macam kesenangan syahwati, untuk mendapatkan kenikmatan.7

Moksa

Pembebasan terakhir dari semua eksistensi di dunia ini. maksudnya adalah

suatu kebahagiaan yang sejati dan abadi yang dapat dirasakan manusia

2.

3.

4.

5 Sivananda, Intiwi Ajarwr Hindu, 38
6 Joesoef Sou’yb, agama-agama Besar Of Dunia, (Jakarta : Al-Husna Zikra, 1996), 54
7 Ibid.. 54
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apabila ia telah terbebas dari hukun karma dan samsara, di mana AIman

bersatu kembali dengan Brahman?

Manusia hidup di dunia tujuannya hanyalah untuk berbakti, yaitu sebagai

perwujudan cinta yang tulus kepada Sang Hyang Widi Wasa sebagai pencipta

alam semesta dan segala isinya. Jadi Sarg Hyang Widi Wan menciptt<an alam

semesta dan segala makhluk didalamnya yang berkembangbiak untuk

mewujudkan kesejahteraan dan kebahqiaan, sebab manusia yang menikmati

ciptaan-Nya.

Hal ini sebagaimana tertera dalam Bhagawad Gita II1-10 yang berbunyi:

Saha-yajmh pmjah srstva purvvaca pnjapatih, mena pmsaMya#wom esa vo 'sjy isla-
kamc+dhuk

Maksudnya
Sesungguhnya sejak dahulu dikatakw, Tuhan setelah menciptakan manusia melalui
y8jna, berkata: dengan (cara) ini engk8a akan berkembang, sebagaimana sapi perah yang
memenuhi keinginanmu (sendiri).9

Dari paparan diatas dapat diketdrui bahwa berbarengan dengan manusia

itu lahir, maka lahir pula tugas atau pekerjaan untuk berbakti kepada Tuhan,

Adapun beberapa jenis bakti yang daDat dilakukan oleh umat Hindu adalah

sebagai berikut:

1. Santabhava, yaitu sikap berbakti, baki anak kepada orang tua.

2. Dasyabhava, yaitu bentuk bakti yang mana para penyembah bertindak sebagai

seorang pelayan dan Tuhan sebagai majikan.

3. Sakhyabhava, yaitu bakti yang dilakukan dengan rasa kebersamaan.

8 Mudjahid Abdul Mana€ Sejarah Aganc-Agana, (Jakarta : PT. RajaGra6ndo Persada,
1996), 19

9 G. Pudja, Bhagawlad Gita (Pure Veda) (Surabaya : Paramita, 1999), M
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4, Watsalyabhava, yaitu bakti seorang penyembah memandang Tuhan Yang

Maha Esa seperti anaknya sendiri.

5. Kantabhava, yaitu bakti seorang istri yang mencintai suaminya

6. Madhuryabhava, yaitu bentuk bakti sebagai cinta yang amat mendalam dan

tulus antara yang mencintai dan yang dicintai.10

Manusia yang senantiasa mdaksanakan Dharma (kebaikan) akan

terhindar dari segala bahaya dan kesusdran yang akan menimpa dirinya. Hal ini

disebabkan karena perbuatan baik itulah yang melindtmgi, begitu pula sebaliknya.

Manusia yang yang hanya mengejar hawa nafsu dat keinginan pribadi sepuas-

puasnya adalah manusia yang memilih pandangan yang rendah. Jika manusia

memiliki sifat jahat, maka pusat sqala kegiatan hidupnya terletak pada

kepentingan egonya yang menyeretnya mtuk selalu memenuhi kepentingan hawa

nafsu semata_ Di mana perbuatan itu akan membawa manusia itu menuju kepada

kesengsaraan dan menempuh jalan Reinkarnasi berulang-ulang sampai pada suatu

saat di mana sifat-sifat buruknya akan tilang. Apabila telah hilang maka manusia

akan berhenti beReinkarnasi dan mendekat kepada Brahman.

B. Ajaran Kelepasan Dalam Hindu

Moksa adalah tujuan akhir dari pemeluk Agama Hindu. Moksa ini adalah

kelepasan dan kebebasan di mana AIIran atau Roh dapat terlepas dari proses

Reinkarnasi serta bersatu dengan asalnya yaitu Brahman.

10 Sivananda, Intisur i Ajaran Hitxiu , 110
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Pada hakekatnya setiap manusia mendambakan apa yang disebut

kebahagiaan yang kekal abadi, namun kebahagiaan seperti itu tidak bisa

dirasakan. Menurut ajaran Agama Hindu, kebahagiaan yang sejati atau

kebahagiaan yang kekal abadi adalah bertemu dengan Sang Hyang Widhi Wasa.

Pada dasarnya kebahagiaan yang sejati akan dirasakan manusia apabila

terlepas dari hukum karma dan samsara. Akan tetapi dalam 3roses persatuannya,

AIman atau Roh dengan Brahman, se«ang manusia yang meninggal itu lurus

dibakar terlebih dahulu guna mensucikan arwah y&lg telah meninggd dUIia.

Seseorang akan mengalami Moksa apabila bebas dari karma_

Selanjutnya manusia akan mencapai kebahagiaan yang abadi (Moksa)

apabila bebas dari samsara. Dalam hal ini maksud dari bebas adalah bebas dari

segala Wrbuatan buruk yang mengakibatkan seseorang harus lahir kembali

(Reinkarnasi). Kelahiran kembali ini djaggap malapetaka atau penderitaan yang

mana hal ini disebabkan oleh keinginan-keinginan durHawi.

Moka akan bisa dicapai seseorang bukan hanya setelah dia mengalami

kematian, akan tetapi sewaktu masih hidup pun bisa dialami seseorang. Moksa itu

adalah merupakan kebebasan dari ikatan kedunjawian. Moka dcapai sewaktu

masih hidup disebut ''Jiwan Mukta ”. 11

Moksa sebagai salah satu dari Panca Sraddha neruptkan tujuan akhir dan

tujuan utama dari seluruh aspek keagamaan Hindu, yang harus diyakini

kebenarannya dan diusahakan pencapaiamya baik secara jasmani maupun rohani.

11 Mana[ Sejarah Agama-Agama, 18
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Moksa merupakan tujuan tertinggi dalam agama Hindu9 hakekatnYa Yang

paling tinggi Ml mulia. Berpedoman pada Dharma untuk mencapai Arta, Kama

cbn Moka gpru memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan jiwa. Akan tetapi

tujtun tersebut tidak akan berhasil tanpa ada usaha untuk memwrcayainya, oleh

karena itu yang terpenting untuk mencaFai Moksa adalah realisasi pencapaiannya-

Dalam mencapai Moka dengan cara melakukan Yoga.12 Yoga sebagai

upaya untuk mencapai Moksa menurut ajaran Hindu ada empat macam yang

disebut Catur Yoga, yaitu:

1. Karma Yoga adalah jalan kegiatan yaitu jalan pelayanan tanpa pamrih, yang

membawa pencapaian Tuhan mela:hi kerja tanpa pamrih. Yoga ini merupakan

penolakan akan buah perbuatan. Motto seorang Karma Yogin adalah

“ Kewajiban demi untuk kewaJIban itu sendiri ”. Bagi seorang karma yogin

kerja adalah pemujaan, sehingga semua pekerjaan dialihkan menjadi suatu

pemujaan kepada Tuhan. Karma Y-ogin tidak terikat oleh karma karena ia

mempersembahkan buah perbuatannya kepada Traran.

2. Bhakti Yoga merupakan kasih sayarg yang mendalam kepada Tuhan, yang

merupakan jalan kepatuhan atau Bhakti, dan disenangi oleh sebagian besar

umat manusia Adapun Motto seorang Bhakti Yogin adalah “Mengasihi DemI

Untuk Kasih Sayang itu sendiri” , Disini Tuhan adalah I»ngejawantahan dari

12 Kata Yoga berasal dari akar kata KYuj” yang artinya menghubungkan. Yoga merupakan
pengendalian akivttas pikiran dan merupakan penyauan roh pribadi dan roh tertinggi. Sistem Yoga
didirikan oleh Hirwryagarbha. Dan yoga didirikan oleh Maharsi Patanjali merupakan cabang atau
tambahan dari 6158at Sankhya. Lihat Sivanandq Intiwi Ajwm Hindu, Cet. 1, 196 – 197.
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kasih sayang, dan kamu akan dapat mencapai-Nya dengan mencintai-Nya.

Tuhan dapat diwujudkan melalui ekta kasih seperti cinta suami istri yang

menggelora dan menyerap segalanya. Cinta kepada Tuhan harus selalu

diusahakan, mereka yang mencintai Tuhan tak memiliki keinginan ataupun

kesedihan.

3. Raja Yoga adalah jalan yang membawa kepenyatuan dengan Tuhan melalui

pengekangan diri dan pengendaIIan pikiran. Raja Yoga mengajarkan

bagaimana mengendalikan gejolak pikiran yang muncul dari pikiran,

bagaimana mengembangkan konsentrasi dan bagaimana bergaul dengan

Tuhan. Raja Yoga ada delapan anggota (Anga), yaitu: Yama (pengekangan),

Ntyarna (Kepatuhan), Asana (Sibp Badan Yang Mantap), Prana)lana

(Pengaturan nafas yang menghasilkan ketenangan dan kemantapan pikiran

serta kesehatan yang baik), Pratyahcra (Penarikan Indrjya-jndriya dari obyek-

obyeknya agar dapat melihat di dalam bathin dan memiliki pemusatan

pikiran), Dharana (Konsentrasi pikiran pada sesuatu obyek), Dhyana atau

Meditasi (Pengaliran yang tak ada henti-hentinya dari pemikiran sehubungan

dengan satu obyek), Samadhi (},onsentrasi penuh). Dalam Samad IIi ini adalah

tempat-tempat tertentu, seperti dalam Sabda Suci Veda:

Upuhvare girirmn
Samgmne ca nadirwn
Dhiya vipro ajayata

Yajurveda XXYI. 1 5
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(Orang, yang bermeditasi / bersamadhi pada lereng pewunW atau di pertemuan
sungai-sungai, menjadi tercerahkan).1'

4. J7rana yoga3 addah jalan pengeahuan. Dalan hal ini Jnana Yo®

mewujudkan bahwa Brahman merupakan kehidupan dari hidupnya, roh dan

jiwanya. Ia merasakan dan mengetahui bahwa Tuhan adalah dirinya sendiri.

Catur Yoga menurut Agama HadIr bukan merupakar sutau urutan yang

harus dilakukan oleh pemeluk Hindu melainkan disesuaikan dengan watak

kepribadarmya dan kesanggupan seseorang dalam usahanya untuk mencapai

Moksa

Jika seseorang itu kemampuan atau kesanggupannya terletak pada mencari

ilmu pengetahuan, maka dalam mencapai Moksa, Jaana Yogalah yang dipakai.

Jika seseorang itu mempunyai ketekunan dalam melakukan peribadatan kepada

Tuhan, maka Bhakti Yogalah jalan terbaik baginya untuk mencapai Moksa.

Begitu pula apabila seseorang itu kesarggupannya terletak pada bekerja tanpa

pamrih, maka Karma Yogalah jalan yang terbaik baginya untuk mencapai Moksa,

dan apabila seseorang dalam upaya mencapai Moksa itu hanya bisa dengan cara

melakukan pengekangan (SawIadhi) , maka Raja Yogalah jalan yang terbaik

baginya untuk mencapai Moka.

Orang yang mencapai Moksa akan memiliki nama lain yang disebut

dengan Tridandin. Masalah Tridandin ini sebagaimana tertera dalam Weda Smrti,

yang berbunyi:

13 1 Made Titib, Year Sabda Suci Pedoman Praktis Kehidupan (Surabaya : Paramita, 1996),
196
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Wogdando’tha man(xiandah knyadandwtathatwa,
Yasyaile nihita buddhau tridandiH sau uc)late.
TridarIdametamiksipya swwabhutesu manawah,
Kamakrodhau ttl swnyamya tatah siddhim niyacchati.
Maksudnya:
(Orang itu disebut tridandin karena dipikirannyalah keti8a,tiganya itu, terkendalikannya
pikiran dan terkendalikannya badan itu dengan pasti. Orang yang mengardalikan ketiga-
tiganya atas dirinya sendiri terhadap semua makhluk ciptaan dan sepenuhnya telah
menundukkan keinginan dan kemarahan, karuranya ia pasti akan mencapai kebearasilan
yang swlpwna)

Kutipan diatas merupakan pad>aran bahwa barang siapa yang dapat

mengendalikan atau menguasai tiga hal: yaitu pikiraq perkataan, dan perbuatan,

maka orang tersebut akan mencapai keberhasilan yang sempurna yang disebut

dengan 1/ojga, di mana tidak ada lagi penderitaan

Demikianlah jalan yang harus ditempuh oleh umat Hindu untuk mencapai

Moka. Akan tetapi apabila cara4ara itu tidak dipelihara dan dijaga dari hal-hal

yang dapat merusaknya, maka Moba tidak akan tercapai.

Dalam mencapai Moksa. sebentnya ada beberapa keyakinan yang harus

dimiliki oleh Umat Hindu. Hal tersebut diterangkan dalam Lima Keyakinan

{Panca Craddha) , yakni:

1. Widhi Craddha adalah keyakinan terhadap Hyang Widhi sebagai pencipta

alam semesta beserta isinya, memelihara hasil ciptaannya itu dan melebur

segala yang diciptakan serta mengenbalikannya lagi ke asalnya.

2. Atma Craddha adalah keyakinan terhadap adanya atma / roh perseorangan

pada tiar»tiap makhluk. Alma yang telah memamlkt badan manusia disebut

Ji»latman dan bersumber pada Brahr:Ian atau Hyang Wid:i_

14 G. Pudja dan Tjokorda Rai Sudharta M. 4 Marrawa Dha=rnacastnr (Manu Dhar7nacastra)
(Jakarta : CV. Nitra Kencana Buana, 2003), 718 - 719
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Karmaphala Craddha adalah keyakinan terhadap hukum perbuatan atau juga

disebut hukum sebab akibat. Segala sebab yang berupa perbuatan akan

membawa akibat berupa hasil perbLatan itu. Segala karma (perbuatan) akan

mendapat phab (hasil perbuatan).

Ptmarbhawa Craddha adalah keyakinan terhadap adanya reinkarnasi atau

kelahiran kembali setelah mengalami kematian. l4t7rra yang masih terikat oleh

pengaruh duniawi, akan ditarik oleh duniawi untuk lahir kembali. Reinkarnasi

akan berakhir apabila atma sama sekali telah bebas dari ikatan pengaruh

duniawi dan atma itu akan bersatu kembali dengan Brahman atau Hyang

WidIIi

Moksa Craddha adalah keyakinan :erhadap moksa yaitu kebahagiaan yang

kekal abadi. Atma yang telah bebas dari ikatan pengaruh duniawi akan dapat

mencapai kebebasan, di mana atma bersatu dengaa Brahman . 15

Lima keyakinan di atas merupakrn hal yang harus diyakini oleh pemeluk

Agama Hindu agar tidak menyimpang dari ajaran yang telah ditetapkan.

Manusia pada dasarnya adalah suci, karena /kIrtan (Jiwa) yang memberi

daya hidup manusia adalah berasal dari para Ar7rla71 atau jiwa yang Maha Suci.

Oleh karena itu manusia berasal dari sesuatu yang uci, akan tetapi dalam diri

manusia itu terdapat nafsu dan kejahatan yang menjadi musuh utama manusia

15 Mukti Ali dkk Agama Dalam Pergunu lml Masyarakat Kontemporer (Yogyakarta : PT.
Tiara Wacana, 1997), 197
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yang sewaktu-waktu dapat mempengantIH dan menguasai pribadi manusia, maka

hilanglah kecenderungan manusia untuk melakukan sesuatu yang baik dan suci.

Musuh-musuh yang ada dalam dki manusia itu antara lain:

1. Raga, yaitu Sensualitas. Apabila seworang itu bisa menguasai raga, maka ia

akan berguna bagi manusia, akan tetapi apabila seseorang itu dikuasai oleh

raga, maka ia akan terikat dengannya sehingga tidak bisa mendapatkan

kelepasan untuk mencapai Moka.

2. Dwesa, yaitu amarah atau emosi yang tak t3rkendali. Apabila seseorang itu

dipengaruhi perasaan jengkel, bos@ mudah tersinggung, maka kemarahan

akan muncul pada dirinya dan apabila sudah dikuasai kemarahan, ia akan

berbuat hal-hal yang tidak baik yang bisa menimbulkan penderitaan bagi

dirinya sendiri maupun orang lah, yang demikian ini tidak akan bisa

mencapai Moksa,

3. EMha, yaitu rakus, serakah dan aIra)isi. Apabila seseorang dikuasai sifat ini,

maka ia tidak akan merasa puas dar ingin memdiki sesuatu yang lebih baik

dari semestinya. Orang yang demikian ini akan sdalu gelisah, karena

didorong oleh kelhobahannya yang menyebabkan ia terikat oleh keinginan

terus menerus sehingga tidak dapat mencapai Moka.

4. Irsya, yaitu iri hati. Maksudnya r»usaan tidak senang terhadap kebahagiaan

yang dimiliki orang lain. Perasaan iri hati ini bisa menimbulkan seseorang

berbuat tidak baik terhadap orang lain karena didorong perasaan iri hati

tersebut, sehingga ia tidak dapat mencapai MoIcsa.
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5_ Matsarya, artinya cemburu. Jika canburu itu aIb pada diri manusia maka

selamanya seseorang tidak dapat hidup dengan unang karena merasa apa

yang ia miliki diinginkan oleh orang lain, dengan begitu ia tdak akan

mencapai b4oksa.

6. Mada, artinya Kecongkakan diri, tidak tolerar. Maksudnya jika seseorang itu

lupa diri, lupa kewajiban yang meayebabkzn ia akan berbuat hal.hal yang

tidak baik sebagai penyebab ia tidak bisa mencapai Moka, 16

Perbuatan-perbuatan diatas tersebut dinamakan Sadripu, Sad, artinya

enam dan Ripu artinya penyakit. Sadrjpu adalah enam penyakit yang

menyebabkan seseorang tidak bisa mencapai Moksa. Semua itu harus diinggalkan

bagi segenap umat Hindu apabila ia ingin memperoleh kebahagiaan dan

kesejahteraan jasmani dan rohani dalam usahanya untuk menyatu dengan Tuhan.

Adapun hal-hal lain yang menyebabkan seseorang tidak dapat mencapai

Moksa adalah Sapta Timira. Sapta Timka adalah bruh kegelapan yang

menyebabkan pikiran manusia menjadi gelap. Kegelapan yaag ditimbulkan antara

lain:

1. Sarupa (Kecantikan atau kebagusan), artinya kecandkan atau kebagusan yang

dipergunakan untuk hal-hal yang tidak baik, dimana dapat menyebabkan

seseorang menjadi gelap mata dan melakukan hal-hal yang dilxang oleh

agama. Penyalahgunaan kecantikan atau kebagusan tersebut menyebabkan

diri seseorang tidak dapat mencapai MoItsa.

16 X11, Agawta Dalam Pergutnukrn Masyarakat Kontemporer, 103
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2. Dhana (Kekayaan), artinya kekayaan yang dipergunakan untuk berbuat hal-t

hal yang tidak baik atau berbuat s©uatu yang merugikan orang lain untuk

mendapatkan kekayaan. Suatu kekayaan yang menyebabkan diri seseorang

menjadi sombong, congkak, dan mencelakakan orang lain adalah penyebab

diri seseorang tidak dapat mencapai Mok5a.

Guna (Kepandaian), yaitu kepandaian yang disalahgunakan untuk perbuatan-

perbuatan yang kwang baikyang dapat merugikan dan melecehkan orang lain,

suatu perbuatan yang demikian itu berarti pelanggaran terhadap hak-hak orang

lain

Kulina (Keturunan), artinya seseoang yang membanggakan keturunarmya

dan menganggap rendah orang lah Perbuatan yang demikian ini adalah

perbuatan orang yang gelap hatinya, tidak bersih dan suci.

Yowana (Remaja), maksudnya adalah masa remaja yang dipergwlakan urtuk

berfoya-foya dan melakukan hal )ang negatif dimana dapat menyebabkan

masa depannya gelap dan hancur.

Sura (Minuman Keras), maksudnya seseorang yang suka minum-minuman

keras menyebabkan pikirannya menjadi berubah dar ge]ap9 tidak normal

sehingga tidak terkontrol pembicaraan dan perbuatarmya yang mengakibatkan

orang lain tersinggung dan menderita.

Kasuran (Keberanian), maksudnya keberanian yang tidak dipergurakan untuk

berjuang, melainkan untl& berkelahi, murcurj, dan melanggar peraauur

Negara dan agama yang merupakan perbuatan yang tidak terpuji.

3

4

5

6.

7
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Perbuatan ini menyebabkan sesoorang tidak dapat mencapai Moka,

karena melanggar kaidah-kaidah yang ada dalam agama Hindu. Sehingga akan

mengalami kelahiran kembali (Reinkarnasi) . Untuk itu sebagai umat Hindu harus

dapat menghindarinya agar mendapatkar kebahagiaan dan kesejahteraan dalam

usaha untuk menyatu dengan Tuhan.

C. Konsep Reinkarnasi Menurut Hindu

Ajaran tentang kelahiran kembti dalam Agama Hindu disebut Inkarnasl

atau perpindahan roh yang merupakan ajaran dasar. Dimana perkataan

Reinkarnasi secara harfiah artinya perwujudan kembah9 dawrgnya roh pa,cia

badan phisik. Roh Pribadi memakai penutup daging lagi. Perkataan perpindahan

artinya melintasi satu tempat ke tempat yang laimya7 yaitu memakai baba

baru. 17 Kelahiran Kembali dapat dikatakan sebagai Punarbhava atau Kelahiran

yang berulang-ulang yang disertai dengar dfman yang dahulu_

Jiwa dan roh tidak selamanya di Neraka ataupun di Surga. Ia mengalami

kelahiran kembali (Reinkarnasi) ke dunia yang disebut samsara. Lingkaran

kelahiran ini sesuai dengan karma setxlumnya. Jika manusia membawa kanna

baiK maka di kelahiran berikutnya manusia tersebut akan mengalami

kebahagiaan. Tetapi sebaliknya jika malusia membawa kanna yang buruk maka

ia akan terlahir menjadi manusia yang menderita, akan tetapi kelahiran kembali

(Reinkarnasi) ini adalah kesempatan uriuk memperbaiki diri.

17 Sivananda, Intiwi Ajarm Hindu, 80

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

Sebagian peneliti menamakan kepercayaan ini dengan suatu istilah lain

yaitu “Kedatangan Roh Kembali” dan kadang.kadang hanya dinamakan

“Tanasukh ” saja. Tanasukh adalah roh yang telah keluar dari sebuah tubuh lalu

kembali lagi ke alam dunia di dalam sebuah tubuh yang lain. Sebab-sebab

pengembalian lagi atau Reinkarnasi ini Malah sebagai berikut: Roh itu keluar dari

tubuh dan masih lagi mempunyai hawa nafsu dan kanauan yang terikat dengan

alam kebendaan yang belum dilaksarukan, kemudian roh itu keluar dengan

menanggung banyak utang dalam perhtbungannya dengan yang lain yang mana

harus dipenuhi. 18

Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa hawa nafsu harus dipenuhi dalam

kehidupan yang lain, dan juga roh itu merasakan sebagai hasil perbuatan-

perbuatannya yang dilakukan dalam kehidupan yang lalu. Karena jika kita

mempunyai keinginan, utang, dosa dar berbuat kejahatan, maka roh kita akan

lepas dari pengulangan kelahiran serta bersatu dengan Brahman. Bahwa roh di

dalam alamnya yang baru tidak ingat akan alamnya terdahulu, dikarenakan tiap

tiap roh terputus langsung dari putaran yang lain.

Dengan demikian hendaklah semua murusia itu selalu berbuat baik

dengan meninggalkan perbuatan buruk yang dapat mengakibatkan dirinya sendiri

terjerumus ke lembah samura. Bahagia dan duka, kenikmatan dan kesengsaraan

yang menimpa manusia adalah hasil Jari perbuatan manusia itu sendiri. Oleh

18 Atunad Shalaby, Agana-Agana Besar Dj India Hilal Jairla Budu (Jakarta : BuIld
Aksara, 1998), 42
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sebab itu janganlah menyalahkan orang bin apabila hidupnya penuh dengan dosa

dan kesengsaraan. Manusia memperoleh atau merasakan hidup bahagia dan sedih

pada masa mendatang adalah karma hasi_ perbuatannya masa lampau.

Dalam Ajaran Kelahiran Kembali (Reinkarnasi) dibedakan menjadi 3

Golongan Jiwa, yaitu:

1. Golongan yang mendasarkan diri pada iman (pada keabadian H/man). Jiwa ini

dibebaskan dari lingkaran kehidupan kembali atau kelahiran kembali.

2. Golongan yang menjalankan kewajiban-«wajiban korban, pemberian

sedekah dan laku tapa setwut kitab veda. JIwa ini kembali ke dunia dalam

wujud manusia.

3. Golongan yang buta terhadap dua jahII. Jiwa ini &kutuk menjalani kehidupan

reptil. 19

Bahwa manusia tidak akan benenti sesudah kematian, karena sebelum

kelahiran ini, manusia telah melewati bhidupan yang tidak terhitung banyaknya.

Hal ini ser»ni yang disabdakan oleh Bhagawan Sri Kresna dalam Gita,

“Wahai Arjun& baik engkau maupun aku memiliki banyak kelahiran sebelumnya; hanya

Aku yang tahu semuanya, sedangkan engkau tidak, Kelahiran pasti diikuti oleh kematian
dan kematian diikuti oleh kelahiran kembali. Seperti seseorang yang telah melepaskan
baju yang telah usang dan mengenakan baju yang baru, demikianlah penghuni badan,
membuang badan yang usang dan memasuki badan yang baru yang lain.”20

Masalah tentang kelahiran kembali atau Reinkarnasi ini juga tertuang

dalam Veda yang berbunyi:

19 Robert C. Zaehner, Kebijakxmaan lkrri Timur (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1992),

20 Sivananda, Inaswi Ajarwl Hindu, SO

59
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Alun pran en svadhaya grbhito
Amanyo mwtyena sayonih

ltgveda 1. 164. 38
(Jiwa yang kekal yang memiliki tubuh yang hna, mengambil bentuk eksistensi yang ini
atau bentuk eksistensi yang itu menurut tindakan/ perbuatannya sendiri).21

Jadi ajaran tentang kelahiran kenbali atau Reinkarnasi itu adalah suatu

bagian dari ilmu keimanan yang mana bersumber pada perbuatan masa lampau

seorang HlaJnlSla.

Diantara semua makhluk yang hidup di dunia ini, manusia adalah makhluk

utama, karena ia dapat berbuat baik maupun buruk serta dapat melebur

perbuatannya yang buruk dengan perbuatan yang baik. Oleh karena itu seseorang

sepatutnya benyukw sebagai manusia, sungguh tidahah mudah untuk dilahirkan

sekalipun manusia hina.

Dalam agama Hindu yang dilahirkan kembali adalah roh perseorangan

(AIman). Yang mana AIman diartikan nafas, jiwa, daa pribadi. Dalam kitab-kitab

Brahmana dinyatakan bahwa ,4t7rtarr adalah pusat segala fungsi jasmani dan

rohani manusia_ Di dalam Upanishad disebutkan bahwa penglihatan,

pendengaran, dan sebagainya, satu persatu meninggalkan tubuh untuk mengetdlui

siapa dari fungsi-ftmgsi hidup itu ya•g terpenting. Akhirnya dapat diketahui

bahwa yang terpenting adalah nafas, (Almari) . Dargan ini dijelaskan bahwa

AIman adalah hakikat manusia sebenarnya. Kadang-kadang dalam Upanishad

diungkapkan pernyataan yang mengdutkan bahwa At#tarI adalah Brahman,

artinya bahwa Tuhan manifestasi dalmn jiwa setia3 individu. Ini memberikan

21 Titib, Veda Sabda Suci Pedoman Praktis Kehidupan, 193
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kesatuan jiwa dengan Tuhan. Dan sesungguhnya itu adalah ekspresi ungkapan

keesaan-Nya. Dengan kata lain setiap makhluk hidup memiliki Atalan-nya sendiri

yang menyebabkan makhluk itu sadar akan “Aku” nya. Kemudian semakin jelas

bahwa Upanishad mengajarkan monisme yang idealistis, bahwa segala sesuatu

dapat dikembalikan kepada satu asas. Asas yang satu ini adalah Brahman dan

AIman. Brahman adalah asas alam semesta, sedangkan ,4tman adalah asas

manusia.zz

Hindu sebagai pandangan hidup maupun agama memiliki tiga kerangka

dasar yang menjadi landasan keimanan bagi para pemeluknya maupun mereka-

mereka yang mengakui eksistensinya pada setiap insan, dimana kerangka dasar

tersebut adalah Aspek Etika, Aspek Ritual, dan Aspek TaKwa Satu hal penting

yang mendasari kesemllanya ini adalah keyakinan atau Sraddha yang menjadi

landasan pokok dalam menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaran tersebut_

Dalam kehidupan yang sedang dijalankan sekarang iri oleh manusia merupakan

refleksi dari kehidupan sebelumnya,

Dalam kelahiran kembali ini texiapat adanya suatu kasus yang terjadi di

India tepatnya di Kota Delhi pada tanggal 19 Febnlarj 1961 yang menyatakan:

“Bahwa terbukti oleh Jnanatilaka putH dari DBD Appuhamy dan Dingirtanma, yang
berusia 4 % tahun dari Hadurwwa, sebuah dusun kecil di Kotmale, Ceylon. la
maryatakan bahwa dalam kehidupannya tudahulu ia adalah seorang anak laki-laki
bernama Trutn Tillekeratne, yang mainggal pada usia 15 tahun pada tanggal 19
November 1954. empat belas bulan sesudahnya ia lahir kembali sebagai anak perempuan,
yaitu Jnanatilaka. Sesegera ia mulai bicara, ia menyatakan kesadarannya akan kehidupan
masa lalunya, yakni tentang rumah, keluarga, sanak saudara, teman-teman, dan
lingkungannya terdahulu. Yang mana ia mengenal kembali orang tuanya yang terdahulu

22 Marne Sejarah Agama-Agama, 18
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beserta sanak saudara laki-laki dan l©rempuan. Bahkan ia menyebutkan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi dan dibenarkan oleh orang-orang yang mengetahuinya.” 23

Demikian Reinkarnasi terjadi. Bahwa manusia tidak akan terlepas dari

kelahiran dan kematian, yang mana jangka waktu diantara keduanya tidak kekal

dan penuh dengan kedukaan dan kesengsaraan. Dalam reinkarnasi, manusia dapat

menjadi binatang atau tumbuh-tumbuhan dan bahkan bisa juga menjadi seorang

dewa. Kesemuanya itu tergantung pada perbuatan yang dicapai oleh manusia

yang menjalani kehidupan_ Reinkarnmi akan berhenti apabila orang sudah

mencapai Moksa atau kelepasan abadi.

23 Sivananda, Intisari Ajaran Hindu,mA
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BAB III

REINKARNASI MENURUT AJARAN BUDDnA

A. Tugas Manusia di Bumi Dalam Buddha

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang ada di dunia, yang

mana dibekali oleh struktur yang lengkap dan mempunyai kelebihan akal bila

dibandingkan dengan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia

mempunyai 4 anasir (unsur), yaitu: bumi, air, api, dan angin

Tentang adanya manusia, ada seorang trli agama yang berkata:

“Ttmjukkantah ajaranwlu tentang Tuhan, nanti akan kutunjukkan kepadamu

bagaimana ajaranmu tentang manusia ” . 1 Yang dimaksudkan dalam hal ini,

bahwa ajaran tentang Tuhan berkaitan sekali dengan ajaran tentang manusia, oleh

sebab itu Tuhan dikaburkan, dijadikan demikian abUral yaitu menjadi suasana

yang tanpa geraK maka manusia menj&ii suatu kelompok fungsi, tanpa pribadi,

tanpa tanggung jawab.

Agama Buddha menganggap bahwa mansia chlam arus hidup yang terus-

menerus mengada dan menjadi, setiap saat, hal ini disebut Bh(IWa. Setiap saat ada

perorangan (individu) yang baru, yang berbeda dengan yang mendahuluinya dan

yang mengikutinya. Maksudnya adalah bahwa mantnia itu men@lami perubahan

dari satu individu ke individu yang lain, misalkan dM bayi yang sudah beberapa

1 Harun Hadiwijono, Agama Hindu Dan Btutdha (Jakarta : BPK Gugung Mulia, 2001), 102

33
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tahun tampak menjadi anak-anak, kemulian sebagai orang dewasa dan akhirnya

sebagai orang tua, itu merupakan hal yang berbeda.2 Sebab dalam hal ini

individualitas sebenarnya tidak ada dalam agama Buddha, sebab individualitas

adalah hidup manusia yang tampak, yang senantiasa berubah. Substansi tubuh dan

jiwa manusia setiap saat berubah.

Ajaran ini berlaku juga bagi kehidupan zaman lampau dan yang akan

datang. Termasuk bagi kelahiran kembali (Reinkarnasi) . Kemudian tentang siapa

manusia yang pertama kali hidup, Sang Buddha tidak menjelaskannya. Manusia

dalam mencapai suatu kempurnaan itu sangat lama karena pada awalnya dalam

badan manusia terdapat sifat-sifat hewaniah. Kemudian sifat-sifat tersebut

dibangun oleh suatu kekuatan yaitu Monade yang mengakibatkan manusia

mempunyai sifat ilahiyah.

Menurut agama Budhha manusia itu tersusun dari lima unsur yang disebut

Skandha, adapun unsur itu adalah:

1. Rupa, ialah segala yang bersangkutan dengan tubuh, sebagai misalnya: kelima

Indera.

2. Wedana, adalah perasaan yang texhri dari perasaan yang menyenangkan,

yang tidak menyenangkan dan yang ada antara kedua perasaan itu_

3. Samjna, adalah pengamatan dari segala macam, baik jasmani maupun rohani

yang dengan perantaraan indera masuk ke dalam kesadaran.

2 Ibid., 74
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4. Samskara, adalah suatu skandha yang sangat komplek, yang mana

mengandung di dalamnya kehencbk keingintl ddan sebagainya yang

menjadikan skandha ini dapat menyLSun gambar atau khayalan dari apa yang

diamati

5. Wijnana, ialah kesadaran.3

Dari kelima Skandha di atas, itulah apa yang dinamakan “Jiwa ”. Hal ini

dilakukan bersama-sama atau bahkan satu persatu. Rasa “aku” sebenarnya

disisipkan oleh orang sendiri. Misalkan orang sakit patah tulang, tulang disini

adalah fungsi dari rupa, rasa sakitnya merupakan perasaan atau wedana.

pengamatan sakit oleh tulang karena sartuhan dan sebagainya tidak lain adalah

samjna, dan reaksi terhadap pengamatan sakit itu menimbulkan gambaran yang

bermacam-macam yang tidak lain adalah samskara, serta kesadaran yang

menyadari akan hal itu semuanya adalah wijnana. Jadi dapat diketahui bahwa

dalam Agama Buddha tidak ada pribadi atau “aku”. Jika manusia mengatakan

sakit adalah sebenarnya disisipkan oleh orang sendiri.

Dari lima skandha di atas dapat cikenrcutkan lagi menjadi 2 unsur yaitu:

1, Nama, adalah tabiat atau tingkah laku manush hrena tabiat itu berasal dari

bathin, maka terdiri dari kesadaran, hati dan budi pekerti.

2. Rupa, ialah keadaan tubuh atau jasmani yang nampak oleh pengamatan orang

lain.

3 Ibid., 75
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Unsur rupa atau jasmani yang dimulai daN bayi kemudian menjadi anak-

anak, dilanjutkan ke dewasa akhirnya ba dan meninggal, kemudian dilahirkan

kembali begitu seterusnya, sehingga tidak mengalami kekekalan. Begitu juga

dengan unsur Rohani, tingkah laku, keinginan, khayalan, itu semua berubah

sesuai dengan keadaan. Jadi unsur rohani juga dapat berubah-ubah atau tidak

tetap

Dalam Agama Buddha tugas nanusia hidup menurut ajaran Buddha

adalah untuk berbakti kepada Tuhan, yang mana bakti atau pemujaan itu terdiri

dari dua macam, yaitu

1. Pemujaan secara materi : suatu pemujaan yang mempersembahkan berupa

bunga-bungaan, dupa, dan persembahan-persembalan lainnya untuk

berbakti kepada Sang Buddha.

2. Pemujaan secara praktek : pemujaan yang tertinggi dan mutlak, karena

mengikuti ajaran Sang Buddha secara bersungguh-sungguh dan

bersemangat, mengapa demikian, karena selain melakrL<an pemujaan materi

juga melakukan praktek. sepeRI yang dikatakan Buddha sebelum

meninggal, bahwa seorang bhikku, bhikkuni atau seorang umat anam yang

menjalankan tugas-tugasnya dengan pantas, penuh tcmggrmg jawab dan

bijaksana dikatakan telah menghormat, memuja dan menyembah dengan

bentuk pemujaan yang tertinggi .4

4 Vajhananavarorasa, Dhamrna Vibhaga ('Terj) (YogyakaI kr : Mdyasena Vihara Vidyaloka,
2002), 61 - 62
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Apabila tugas tersebut dilakukan dengan benar, maka manusia tersebut

akan mengalami kekekalan abadi @wand tanpa adanya proses kelahiran

kembali ke dunia. Akan tetapi sebaliknya jika tidak dihiraukan, maka akan

mengalami kelahiran kembali yang disebut Reinkarnasi .

B. Ajaran Kelepasan Dalam Buddha

Nirwana adalah terbebasnya diri dari cengkraman karma dan dari

kelahiran kembali dengan cara menghapuskan keinginan-keinginan dan berhenti

melakukan perbuatan baik dan jahat.5

Di satu segi Nirwana berarti di anna samsara (penderitaan) dapat ditindak

dengan sempurna, segala keinginan dapat dipadamkan, sehingga keadaan

seseorang akan lebih damai. Di segi lainJVfrwazm adalah suatu kebahagiaan tanpa

pengamatan, tanpa keinginan dengan sadar dan ketidaktenangan hidup sudah

berakhir. Di segi lain Nirwana adalah salah satu ket)awan mutlak yang berbeda

dengan kebenaran mutlak yang lain, yakni: kesadaran, faktor-faktor mental dan

bentuk.6

Nirwana sulit untuk diungkapkan keadaannya dengan kata-kata secara

tepat. Nirwana adalah suatu dharma yang tidak dilahirkan, tidak menjelma dan

5 Ahmad Shalaby, Agama-Agama Besar DI India Hindu Jaina Buddha (Jakarta : Bumi
Aksara, 1998), 138

b Ashin Janakabhivamsa, Abhidhalnma Sehari-hari FilosofI Tertinggi Bud#is Dalam
Terapan Etika (Penerbit K8raniya, 2005), 308
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tidak tercipta. NIrwana sifatnya kekal (dhuva) , damai (santi) , dan bahagia

(sukha) .

NIrwana tidak berada di suatu tempat dan juga tidak semacam surga di

mana roh berasal, kekal di sana memperoleh kesenangan sebagaimana yang

dipercayai oleh non Buddha. melainkan suatu keadaan di atas duniawi yang dapat

dicapai dalam kehidupan sekarang juga maupun yang akan datang.

Keadaan Nirwana dapat dirumuskan atau digambarkan sebagaimana di

dalam teks-teks yang terdapat dalam kitab suci Buddha (Tri Pittaka) , sehingga

dapat diperoleh berbagai macam gambaran mengenai NIrwana, antara lain:

1. Dalam Nirwana segala samsara dapat dihilangkan dengan sempurna, segala

keinginan dipadamkan, di mana orang yang menempati posisi NIrwana

mengalami kebahagiaan.

2. Nirwana adalah suatu kebahagiaan tanpa pengamatan, tanpa perasaan dengan

sadar, di situ keadaan ketidaktenangan hidup sudah berakhir yang membawa

seseorang menuju kepada kebahagiaan yang kekal dan tidak terbatas.

3 . NIrwana adalah suatu keadaan tanpa gangguan kematian, suatu keadaan yang

jauh lebih baik daripada keadaan kehidupan di dunia seperti yang dialami oleh

manusia sekarang ini.7

Keseluruhan Ajaran Buddha in menyatakan, bahwapada hakekatnya

Nirwana itu tidak dapat dipikirkan dan tidak dapat dimengerti, sebab masuk ke

dalam Nirwana adalah pencerahan dai dunia yang fana ini dengan segala

7 Hadiwijono, 81 - 82
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pengertian-pengertiannya. Seseorang yang sudah mencapai tingkatan Nirwana

akan meraih kesenangan dan ketenangan bathin.

Nirwana merupakan tujuan akhir dari pemeluk Agana Buddha. Dimana

tujuan akhir ini adalah untuk mengantarkan urnat manusia guna mencapai

kehidupan kekal abadi yang terbebas dah kelahiran, penderitaan, umur tua, sakit,

kematian. Suatu kehidupan yang bahagia karena terbebas dari Lobha (Serakah),

Tanha (Hawa Nafsu, Motta (kebodohan), Mara (Kejahatan) dan sebagainya.

Sebagaimana yang telah digambarkan di atas, bahwa Nirwana bukanlah

tempat yang penuh kesenangan, kenikmatan, melainkan SLatu keadaan bathin

seseorang yang telah mencapai kebaha gaan karena dapat membebaskan dirinya

dari keserakahan, kebencian, kejahatan, dan kebodohan. Sesuai dengan arti

tersebut, maka Nirwana tidak hanya dapat dicapai seseorang dalam kehidupan di

dunia lain, akan tetapi di dunia yang sekarang ini pun Nirwana juga bisa dicapai.8

Dengan demikian pencapaian NIrwana terbagi menjadi 2 macam, antara

lain:

1. Upadisesa NIrwana, yaitu NIrwana yang telah dicapai seseorang dalam

kehidupan di dunia ini, di mana ia dapat membebaskan dirinya dad nafsu,

keinginan, kesera:kahan, dan kebodohan.

8 Y. A. Mahabhiksu Hsing Yun, Karakteristik dan EsensI Agama Buortha (Bandung : Yayasan
Penerbit Karaniy t 1994), 33
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2. Anupadisesa NIrwana, adalah NIrwana yang telah dicapai seseorang setelah ia

mengalami kematian, dimana seorang Arahat telah bebas dari Panca Skandha

tanpa ada sisa-sisa kanna lagi.9

Dari dua macam pencapaian NIrwana tersebut, maka kemungkinan

Nirwana dapat dicapai seseorang sewaktu ia masih hidup di dunia, meskipun

kehidupannya di dunia ini merupakan akibat daN proses Reinkarnasi disebabkan

oleh Karma dalam kehidupannya yang terdahulu. Dbamping itu Nirwana juga

dapat dicapai seseorang menjelang akhir hayatnya di cunia, dengan kata lain sisa

karma dari kehidupannya masa lampau baru bisa dihabiskan menjelang

kematiannya, sehingga akhir hidupnya mempunyai stats Ara:hat, yang mana tidak

akan mengalami kelahiran kembali lagi. Di lain segi Nirwana bisa dicapai

seseorang yang telah meninggal dunia, dengan kata lain karma yang tersisa dalam

kehidupannya di masa lampau baru bka dihabiskan atau terlebus bersamaan

dengan hancurnya kematian (Panca Skandha) .

Tentunya dalam mencapai Nirwana ada celapan jalan yang harus

diamalkan untuk bisa menuju kebenaran, yaitu:

1. Berpandangan Hidup yang Benar

2. Berpikiran yang benar

3. Berbicara yang benar

4. Berbuat yang benar

9 David J. Kalupahana dan Hudaya Kandahjaya, Filsafat Buddha Sebuah Analisis Historis
(Jakarta Pusat : Erlangga, 1985), 58
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5. Hidup yang Benar

6. Berusatn yang benar

7. Berperhatian yang benar

8. Berkonsentrsi yang benar.10

Kedelapan jalan tersebut merupakan jalan menuju kebenaran yang

diinginkan sebagai sarana untuk mencapai Nirwana, Selain kedelapan jalan itu,

dapat dipersernpit lagi menjadi 3 bagian, antara lain:

1. Sraddha, yaitu ajaran tentang keyakinan atau iman berdasarkan pengertian

yang benar. Sebab kepercayaan yang salah akan nenjadi sumber perbuatan-

perbuatan yang salah. Oleh sebab itu agar kepercavaan yarg salah ditiadnkan,

diperlukan pengetahllan yang benar

2. Sila, yaitu etika sebagai buah dari k=penayaan dan kebaktian kepada Yang

Maha Kuasa berupa Maksud, ucapm, perbuatan, hidup, usaha, dan ingatan

yang benar. 11 Sebab dalam ajaran sila ini diajarkan moral yang tinggi untuk

melanjutkan ke tingkat selanjutnya.

3. Samadhi, yaitu peribadatan sebagai aalisasi dari Sraddha. Jika seseorang itu

telah percaya kepada Yang Maha Kuasa, maka dari kepercayaan itu akan

timbul kebaktian terhadapNya dengan menggunakan Paritta (sarana) baik

berupa mantra maupun sarana lain.

10 Dennis Lardner Cannody dan John Tully Carmody, Jejak Rohani SIng Guru Suci (Jakarta :
PT. RajaGra6ndo Persad& 2000), 36

11 Hadiwijono, AgarIO Hindu Dan Buddha, 78
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Kepercayaan terhadap Nirwana merupakan p©kok Agama Buddha yang

terakhir dan juga sebagai puncak tujuan bagi segenap pemeluk Agama Buddha.

Karena Nirwana adalah semata-mata kehancuran atat ketidakjadian dari segala

yang ada. 12

Untuk lebih jelas mengenai apa yang dimaksud dengan delapan jalan

kebenaran yang utama tersebut, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pandangan Yang Benar (Samma DaMI) , merupakan kunci utama bagi umat

Buddha untuk mencapai Nirwana, pandangan yang benar merupakan buah

dari ajaran delapan jalan kebenaran Hama dan pengertian yang benar. Inilah

yang nantinya membuahkan pikiran yang benar.

Pengertian tentang Duk laa, mengerti tentatg asal usul adanya dukkha

dan mengerti tentang cara melenyapkan dukkha, itu semua disebut pandangan

atau pengertian yang benar.

Ada dua hal yang deapat menimbulkan pengertian atau pandangan

yang benar, yaitu:

a. Pengertian itu berasal dari pembedtahuan orang lain.

b. Pengertian ju berasal dari pertimbangan sendiri secara bijaksana.

2. Pikiran Yang Benar (Samrna Sankappa) , yaitu pikiran yang bebas dari

keingjrun dan kemauan jahat dan kejam, sehingga pikiran itu menjadi suci

bersih, yang menyarankan agar marusia menyadari apa yang sesungguhnya

menjadi kehendaknya.

12 Raimundo Panikar, Dialog Intra Religius (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1994), 126
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Syarat utamanya adalah keteguhan niat. Tekad ini merupakan jalan

untuk mengatasi kesendirian, untuk menyatukan diri dengan kesejahteraan

selur11h umat manusia, 13 Pikiran yang benar harus dapat diusahakan, sebab

dari pikiran yang benar inilah akan menimbulkan perkataan yang benar.

Perkataan Yang Benar (Samma Kaca.), yaitu pembicaraan yang terhindar dari

kebohongan, memfitnah, berkata kasar dan tidak buguna.

Adapun yang harus digunakaz untuk mencapai perkataan yang benar,

yartu:

a. Bahasa sebagai ekspresi watak kita

b. Bahasa sebagai cara menghubungkan pikiran dan jiwa manusia kepada

orang lain.

c. Bahasa sebagai wujud keramahan sebagai sifat yang baik dan positif 14

Perbuatan Yang Benar (Samara Kamnanta) , yaitu segala perbuatan seseorang

tidak boleh mencari keuntungan sendiri, tetapi lurus didorong oleh motif-

motif yang murni dan mementingkan perikemanusiaan.

Penghidupan Yang Benar (Samma A}iva) , yaitu secara lahir dan bathin orang

harus mumi, bebas dari penipuan diri, tidak hanya mementingkan pada

tingkah laku lahirnya saja

Berusaha Yang Benar (Sarnma Vajama) , yaitu sratu usaha untuk

melenyapkan kejahatan yang telah timbul dan mencegah timbulnya kejahatan

3.

4

5.

6.

13 J. A Dhanu Koesbyanto dan Firman Adi Yuwono, Penceratxrn: Suatu Pencwian Makna
Hidup dalan Zen Buddhisme (Yogyakarta : Kanisius, 1997), 28

14 Ibid., 28
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baru dengan membangkitkan jasmani, perasaan, pikiran, serta obyek-obyek

bathin

7. Perhatian Yang Benar (Samma Sati) , yaitu menyadarkan secara terus-.menerus

terhadap jasmani, perasaan, pikiran, serta obyek-obyek bathin.

8. Konsentrasi Yang Benar (Samma Samadhi) , yaitu manunggalnya pikiran pada

suatu sasaran, untuk mengerti akan Uhh dan bathinnya serta hubungan yang

bermacam-macam itu. Sehingga lambat laun akan merasa adanya kesenangan

(su+tha) .15

Itulah delapan jalan kebenaran untuk mencapai Nirwana. Adapun orang

yang menempuh jalan tersebut dapat dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu:

1. Srotapana, yaitu orang yang telah di:empatkan ddam arus yang benar, yang

disebabkan karena pergaulannya dengan baik. Pada tingkatan ini seseorang

sudah bertobat dan berlindung kepada Buddha, Dharma, dan Sangh% sudah

bisa mengHlangkan sifat egoisme, khayalan, dar keragu-raguan terhadap

Buddha. Namun ia belum bebas dari noda, ia mash harus dilahirkan kembali

hingga tujuh kali sebagai manusia atau dewa.

2. Sakrdagamin, yaitu orang yang sudah bebas dari keragu-raguan, nafsu dan

kebencian. Pada tingkat ini sesemang baru akan mencapai kelepasan

sempurna, tapi ia masih harus dilahirlan sekali lagi.

3. Anagamin, yaitu orang yang dalmt membebaskan diri dari apa yang dilakukan

tingkat srotapana dan sakrdagamin. Orang yang demikian ini sudah tidak

15 Mjirananavarorasa, Dharnrna Yibhaga, 14

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

dilahirkan lagi ke dunia, karena tidak memiliki kesenangan indrawj, seteldr

meninggal dunia ia terlahir lagi di alam muat (Sudhascrva) yaitu alam

Brahrnan yang menyenangkan.

4. Arahat , yaitu orang yang sudah mezcapai tingka'an yang sempurna, bebas

dari tumimbal lahir, baik di alam yang berbentuk (rupalokha) maupun di alam

yang tidak berbentuk (arupalokha) , bebas dari segala karma. Dialah orang

yang telah mencapai Nirwana, 16

Agama Buddha mengajarkan bahwa jalan untuk mencapai NIrwana adalah

menghilangkan penderitaan hidup dengar menggunaka3 delapan jalan kebenaran,

Akan tetapi tidak semua orang dapat berhasil menempuhnya, karena setiap ada

jalan menuju kebenaran, maka disitu pasti ada rintazgan-rintangan yang dapat

menggagalkan seseorang untuk mencapai NIrwana.

Adapun hal-hal yang menyebatkan seseorang menderita, tidak dapat

mencapai Nirwana pokok pangkalnya adalah kebodohan (Aw idya) , karena

kebodohanlah yang menyebabkan seseorang tidak mengetahui akan jalan

kebenaran, 17

Penyebab seseorang menderita, lambat untuk meraih Nirwana dirumuskan

dalam dua belas macam sebab akibat yang saling bergantungan (Pratitya

Samutpada) Diantaranya sebagai berikut:

16 Ibid.. 80 - 81

17 Karen Amstrong, Buddha (Yogyakarta, Bentang Buday L 2003), 119
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1- Seorang yang mengalami umur tua, sakit dan mati (Jara7narana7n) disebabkan

atau tergantung dengan adanya kelattran yang mendahuluinya. Jika tidak ada

kelahiran, maka tidak akan ada usia taa

2. Kelahiran seseorang (Jati) tergantung pada adanya eksistensi atau

kehidupannya di masa lampau tidak mencapai Nirwana, yang menyebabkan ia

harus dilahirkan kembali ke dunia

3. Kehidupan seseorang di masa lampau (t>hawa) tergantung pada terikatnya dia

pada sesuatu atau keduniawian.

4. Hidup atau eksistensi yang lampau bergantrmg pada pengikatan pada makan

minum dan sebagainya (Upadana) .

5. Pengikatan bergantung pada kehausan (Tanha) .

6. Kehausan bergantung pada emosi atal rencana (Wedana) .

7, Emosi bergantung pada sentuhan atau kontak (Spar3a) .

8, Sentuhan atau kontak bergantung pada irxira dengan sasarannya

(Sadayatama).

9. Adanya sentuhan enam indera terganOing benda atau keadaan lahir dan bathin

seseorang (Namarupa) .

10. Benda tergantung atas kesadaran orang itu sendiri (Wijuana) .

11. Kesadaran seseorang itu tergantung pada persepsi, tanggapan, dan

penggambaran yang salah terhadap sesuatu (Sanskara) .
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12. Adanya tanggapan yang salah bergantung pada ketidaktahuan seseorang

(Aw idya).18

Dari paparan 12 sebab akibat, Gapat diketah8i bahwa penyebab utama

semua sebab akibat yang saling bergantungan antara satu dengan yang lainnya

adalah Aw idya (kebodohan). Yang mengakibatkan akhirnya seseorang menjadi

menderita tidak dapat memperoleh kebebasan dari kemelekatan nafsu keinginan

yang menyebabkan tidak mencapai Nirwana.

Adapun hal-hal lain yang menyebabkan tidak tercapainya Nirwana adalah:

1. DuRk tIa (penderitaan), yaitu segala macam penderitaan yang disebabkan oleh

kebodohan, khyalan, kemelekatan dan berpikir bahwa diri dan dharma

memiliki eksistensi yang nyata. 19

Sehingga dalam penderitaan yang diakibatkan oleh kebodohan ini

terbagi menjadi beberapa macam dukkha, antara lain:

a. Dukha duk Icha, yaitu suatu penderitaan biasa sudah umum terjadi, seperti:

lahir, usia tua, sakit, kematian, kegagalan, kekecewaan, dan lain-lain.

b. Wiparinamadukkha, yaitu suatu penderitaan yang terjadi karena adanya

perubahan-perubahan akibat adanya bentuk ketidakkekalan, seperti

seorang yang bergembira karena memperoleh keuntungan dalam

usahanya, akan tetapi dalam perjalan pulang ia mengalami kecelakaan dan

18 Hadiwijono, AgarIO Hindu Dar Buddha, 72
19 Yun, Karakteristik dIn Esensi Agama Buddha, 34
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uang hasil ketmamgannya hilang, sehingga kegembiraan itu lenyap

seketika berubah menjadi penderitaan.

c. Sankara dukkha, yaitu suatu penderitaan yang terjadi karena adanya

keadaan yang saling bergantungan, seperti yang ada pada Pratitya

Samutpada tadi. Yaitu karena kebodohan mengakibatkan adanya sebab

akibat yang saling ketergantungan yang berakhir dengan penderitaan.

2. Tanha (Keinginan), yaitu keinginan untuk hidup yang menyebabkan

timbulnya keinginan terhadap perasaan nafsu keduniawian yang

mengakibatkan seseorang menderita.

Ada tiga macam Tanha, yaitu:

a. KamRtanha : nafsu keinginan terhadap obyek-obyek kemelekatan.

b. Bh6rvatartha-l nafsu keinginan untuk menjadi ini atau itu.

c, Vibhavatanba : nafsu keinginan untuk tidak menjadi ini atau itu.20

3. Lhoba (Serakah), yaitu sifat keserakahan terhadap kesenangan duniawi yang

menyebabkan seseorang tidak pernah puas untuk mengejar dan mendapatkan

kesenangan.

4. Irsya (Iri Hati), yaitu suatu keinginan untuk marghilangkan kegembiraan

orang lain atau bisa dikatakan benci terhadap keberhassilan orang lain-

Nirwana hanya bisa dicapai oleh seorang Buddha yang benar-benar telah

memadamkan nafsunya, melalui hidup miskin, tidak kawin dan tidak melakukan

20 Vajirananavarorasa, Dhamrna Ytbhaga (Terj) , 13
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penyiksaan-penyiksaan sebagaimana seorang rahib (Bhiksu) . Dalam pencapaian

Nirwana seorang Bhiksu harus meninggalkan sepuluh rukun (Dasa Sila) , yaitu:

1. Janganlah membunuh apa saja yang bernyawa

2. Janganlah mengambil apa saja yang bukan milikmu (mencuri)

3. Janganlah berkata dusta

4. Janganlah minum yang memabukkan (minuman keras)

5. Janganlah berzina

6. Pada waktu malam, janganlah makan makanan yang belum masak

7_ Janganlah memakai bunga di kepala dan memakai wangi-wangian

8. Janganlah mementingkan sandaran yang enak untuk duduk

9. Janganlah menghadiri tempat-tempat rnaksiat

10. Janganlah mengumpulkan emas dan perak2 1

Dari uraian kesusHaur Rahib diatas, jelas bahwa rahjb harus hidup dengan

serba sederhana bahkan harus hidup serba kekurangan, seFnni yang telah kita

lihat belakangan ini. Misalkan seorang rahib tidak boleh menerima hadiah tetapi

dia diperkenankan untuk mengemis sebagai jalan menuju kepada kelepasan hidup

(Nawaru). Dan apabila seorurg Rahib itu hanya dapat mengamalkan lima

larangan tersebut9 seperti: Tidak membunuh, tidak mencuri, tidak hidup mesum,

berdustz Mn minum_minuman keras, maka seorang rahib itu tidak akan mencapai

tingkatan NIrwana. Sebab Lima larangan itu hanYa diNrkenankan kepada kaum

awam saja atau masyarakat biasa.

21 Shalabv. Agama-Agama Besar Di India Hindu Jaina Buctlhc, 143
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Demikianlah ajaran tentang NIrwana dalam Agama Buddha, dimana hal

itu merupakan puncak tertinggi dari cita4ita pemeluk Agama Budhha. Untuk

mencapainya dengan jalan mengikuti petunjuk Sang Budhha Gautama yang telah

tertulis dalam kitab suci Tri Pittaka. Apabila seseorang tidak mencapai kepada

Nirwana, maka orang tersebut akan turun ke dunia untuk mengalami serangkaian

Reinkarnasi sebagai sanksi daN kehidupannya yang terdahulu.

C. Konsep Reinkarnasi Menurut Buddha

Proses kelahiran kembali dalam agama Buddha disebut Pwmabhava.

Punnab lmva mengurdtmg pengertian yaitu menjadi lagi, seperti yang dikatakan

oleh Sang Buddha, bahwa untuk dapat terlahir kembali ada tiga syarat yang harus

d8xnuhi9 yaitu: sepasang orang tua yang subur, hubungan seksual, dan bakal bayi

harus mati pada kehidupan sebelumnya.22 Dan dalam istilah Indonesia biasa

disebut Twnimbal IIr Ilir karena tidak adanya roh yang lahir berulang-ulang.

Ajaran Kelahiran Kembali atau Punabhawa merupakan salah satu asFk

penting &lam Agama Buddha. Merupakan ajaran yang menjelaskan bahwa ada

kehidupan yang berulang kali dari setiap makhluk. Dalam Brahmajala SuRa, Sang

Buddha meng@kan bahwa manusia yang sama itu telah mengalami hidup

puluhan ribu kali hingga tidak terhitung banyaknya kehidupan manusia di atas

bumi

22 yurakabhivams& Abhidharnma Sehari-hari Filosoj Tertinggi Buddhis Dalam TeraW
Etika, 252
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Dikatakan juga dalam Agama Buddha, menerangkan bahwa kelahiran

kembali itu disebabkan karena adanya karma dari perbuatan manusia pada masa

lampau. Tetapi perlu diingat yang dilahirkan kembali bukanlah jiwa, bukan “aku”

manusia, sebab tiada “aku” yang tetap. Yang dilahirkan kembali adalah watak

atau sifat-sifat manusia, atau boleh juga disebut “kepribadian”nya, namun

kepribadian yang tanpa pribadi, yang tanpa “aku”.23 Jadi dalam agama Buddha

yang terlatir kembali bukanlah rotInya tetapi sifat atau kepribadiannya, sebab roh

akan mengalami kehancuran pada saat manusia itu mengalami kematian.

Menuut Buddha, kelahiran kembali bukan merupakan perpindahan

kehidupan karena ada sesuatu dari kehidupan ini yang berpindah ke kehiduW

berikutnya. Namun kelahiran kembali adalah kelangsungan arus kehidupan dari

kesaWan yang bergetar karena adanya dorongan Kamala yang dilakukan

sebelumnya, Kelahiran kembali atau reinkarnasi merupakan ba©an kehjduW,

(kn kehdupan itu suatu arus kesadaran yang berlangsung terus berdasarkan

kamma, kematian adalah hanya perubahan wujud atau bentuk arus kehidupn

orang mati itu telah terlahir kembali di bumi.

Inbih jauh dikatakan bahwa hidup itu akan berlangsung berulangkali,

setelah manusia mati ia akan hidup kembali dan dalam kehidupannYa Yang balu

itu keadaan manusia itu tergantung kepada sifat dan WrbuatannYa dalam

hidupnya yang telah lalu, keadaan ini disebut Karma. Kanna ini menimbulkan

sa7nsara3 yaitu lingkaran yang merurgdkan hidup, mati, lahir kembali, dan

23 Hadiwijono, Agama Hindu Dan Buddha, 76
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seterusnya. Maka cita-cita yang luhur ialah berusaha melepaskan diri dari karma,

agar menjadi sempurna dan tidak mengalami rangkaian reinkarnasi atau

Punat>hawa.24

Diajarkan juga bahwa di alam wmesta hi terdapat tiga puluh satu jenis

alam kehidupan yang menjadi tempat kelahiran dan kematian setiap makhluk,

Selama seseorang masih memiliki Lobtu1 (Serakah), Tanha (Hawa Nafsu), Motta

(kebodohan), Mara (Kejahatan) akan ansar terus mengalami kelahiran kembali.

Apabila mereka banyak melakukan pedrratan baik, maka akan terlahir kembali di

alam yang menyenangkan, begitu juga sebaliknya.

Ada tujuh kotoran bathin yang akan menuntun seseorang kepada alam

yang lebih rendah atau alam yang meryesatkan, pertama-tama seseorang harus

mengerti dan mengetahui bagaimana kotoran bathin dapat menuntun seseorang

kepada kesengsaraan dan kebingungan, dengan memahami hal ini seseorang

dapat berusaha keras untuk menghindari hal ini, yang termasuk kedalam tujuh

kotoran bathin, antara lain:

1. Nafsu keinginan in(ida (Kamaragg) , maksudnya addah keinginan akan

kesenangan yang berhubungan dengan indHa.

2. Mudah Tersinggung (Patigha) adakh kemungkinan untuk menjadi marah,

yang akan diikuti dengan kebencin1, kemauan jahat dan nafsu membalas

dendam

24 Agus Hakim, Perbandingan Agama : Pandangan Islam Mengenai Kepercayaan Majusi,
Stubiah, Yahudi, Kristen, Hindu, Buddtxr dan Sikh (Bandung : Diponegoro, 1985), 137
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3. Melekat pada pandangan-pandangt1 yang keliru ©itthi) yang nampaknya

timbul secara tidak sadar, menunjukkan pada ketidaktahuan akan kenyataan

bahwa ia adalah salah

4. Keragu-ragllan (Vici Kiccha) , adalah bentuk lain dari ketidaktahuan,

menyebabkan kebimbangan dan ketidakpastian.

5. Kesombongan (Mana) , hal ini dapat diperstrrakan dengan apa yang dewasa

ini disebut egoisme, suatu perasaan lebih anggul atau lebih rendah

dibandingkan dengan orang lain.

6. Melekat pada kehidupan (Bhavaraga) , muupakan keinginan untuk tetap

menjadi, tidak lenyap atau berakhir dari kehidupan

7. Ketidaktahuan (Avijja) meliputi dan mencakup semua di dalam artinya. secara

khusus dipergunakan untuk menyatakan ketidaktahuan mengenai empat

kebenaran mulia.25

Namun ada pula perbuatan baik yang ntrtinya akan menuntun seseorang

ke alam yang lebih baik atau menyenangkan. Perbuatan baik

(Kusalakammapatha) itu antara lain:

1. Panatipata veramarli : Menahan diri untuk tidak menyebabkan terbunuhnya

makhluk hidup, dengan kata lain menahan diri dari pembunuhan,

2. Adinanadarta veraryrani : menahan diri dari merBambil barang-barang yang

tidak diberikan oleh pemiliknya.

3. Kamesu Micchacara veramani : menahan diri dari kelakuan seks yang salah.

25 Vajirananavarorasa, Dharnma Fit>haga, 170 - 171
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4. Musavado verumani : menahan diri dari ucapan bohong.

5. Pisunavaca veramani : menahan diri dari ucapan memfitnah dan menjelek-

jelekkan orang lain.

6. Pharusavaca veramani : menahan diri dari ucapan dan kata-kata kasar.

7. Samphappalapa veramani : menahan diri dari omong kosong dan ucapan

yang tidak berguna.

8. Anabhijjha : Tidak serakah dan tidak menginginkan.

9. Abyapada : tidak ingin melukai atau menlgikan orang lain.

10. Samma ditthi : memiliki pengertian benar sesuai dengan jalan dhamma.26

Itulah berbagai perbuatan baik dan perbuatan buruk yang mana diyakini

oleh Agama Buddha dapat menuntun bpada kelahiran kembali atau reinkarnasi

ke alam yang penuh kebahagiaan atau balkan ke alam yang penuh penderitaan.

26 Ibid., 29 - 30
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BAB IV

ANALISA DATA TENTANG REINKARNASI

ANTARA HINDU DAN BUDDnA

Dalam pembahasan di atas telah dipapar<an masaIA manusia berserta

tugasnya, pencapaian keiepasan dan proses kelahiran kembali yang terjadi dalam

agama Hindu dan Buddha. Bahwa semua ahivitas nunusia dan makhluk lain muncul

karena adanya suatu sebab. Aktivitas itu merupaktr suatu akibat dari suatu sebab

Sebab dan akibat merupakan suatu hukum yang sangat penting, yang biasanya

disebut Karma. Jadi karma merupakan hukum sebab akibat, tingkah laku yang dapat

menentukan nasib hidup setiap makhluk hiiup. Karma hi ada karena adanya suatu

kebodohan (Awidya) yang terdapat pada diri manusia sehingga tidak tahu akan

tugasnya di bumi, yaitu mengabdi dan berbakti kepada Sang Pencipta dengan setulus

hati

Berbicara mengenai karma, maka tidak terlepas dari adanya ajaran kehidupan

yang berulang-ulang atau Reinkarnasi . Karma yang disebabkan oleh 3erbuatan

seseorang pada kehidupan sekarang yang tBlum menghasilkan akibat, akaa berbuah

pada kehidupan atau kelahiran kembali yang akan datang. Hal iIi berlaku baik dalam

dalam ajaran Agama Hindu maupun ajaran Agama Buddha. Dalam Agama Buddra

dikenal dengan Punabhawa yang secara hw6ah merupakan ajaran yang menjelaskan

bahwa ada kehidupan yang berulang-ular& Ajaran tentang Reinkarnasi itu juga

55
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diterangkan dalam agama Hindu, bahwa Reinkarnasi merupakan kelahiran kembali

ke dunia disebabkan akibat dari kehidupur duniawi yang pada masa sebelumnya

masih saja belum murni.1 Dengan kata lain seseortrg akan terus mengalami proses

ReinkarnasI sampai perbuatan yang pada masa lalu telah ditebus pada kehidupan

mendatang. Sebab lingkaran Reinkarnasi ini dapat berubah menurut perbuatan

manusia pada waktu sebelumnya. Misalnya apabila seseorang melakukan perbuatan

buruk maka pada kehidupan selanjutnya akan mengalami penurunan derajat dari

manusia menjadi manusia yang paling hina atau bahkan nantinya akan menjadi

binatang melata seperti reptil jika selalu berbuat salah. Begitupun juga lingkaran

Reinkarnasi ini akan dapat membawa seseorang menuju kepada derajat yang lebih

tinggi karena perbuatan baik misalnya menjadi seorang biksu atau Arahat .

Orang yang telah mencapai tingkat tertinggi akan mengalami pelepasan dari

lingkaran Reinkarnasi dan mencapai Moksa dalam agama Hindu dan Nirwana dalam

Agama Buddha. Di mana di sini akan terjadi suatu ketentraman bathin terlepas dari

hal-hal yang bersifat keduniawian atau materi, karena berhasil melenyapkan hawa

nafsu.

Jadi berdasarkan uraian atas, bahwa dalam agama Hindu dar Aguna Buddha

terdapt beberapa persamaan dan perbedaan dari ajaran tentang kelahiran kembali

atau reinkarnsi, untuk lebih rinci, mengenai persamaan dan perbedaan akan diuraikan

di bawah ini

1 Joesoef Sou’yb, 4gana-Agana Besar Df Dunia, (Jakarta : Al-Husna Zika 1996) 3 53
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A Persamaan

Mengenai persamaan ini dalam agama Hindu dan Buddha tentang

manusia. Menurut Agama Hindu manush terdiri dari unsur Prettwi (tanah), Apart

(zat cair) 2 Bayu (angjn)9 Teja (panas), 1lkasa (ether) yang disebut Panca Maha

Butha, demikian halnya dengan Agama Buddha, bahwa manusia terdiri dari 4

anasir (msm)7 yaitu: bumi, air, api, dan angin. Dari persamaan tersebut jelas

bahwa terdapat kemiripan antara urut manusia menurut Hindu dan Buddha,

yaitu semua unsur yang ada di bumi ini. Mengenai tugas manusia di bumi

terdapat persamaan, yaitu untuk berbakti kepada Sang Pencipta.

Tentang ajaran Kelepasan antara Hindu dan Buddha juga sama, yaitu

mengenai pencapaian Moksa dan Ninvana. Dalam Hindu pencapaian Moksa

dapat diGapai oleh orang yang masih hidup yaitu dengan adanya ketentraman

hidup dan terbebas dari hawa nafsu (tanha) kedtLriawjan dan apabila diapai pada

saat mengalami kematian akan benalu dengan Brahman. Demiki«r halnya

dengan pencapaian NIrwana dalam Agana Buddha dapat dicapai oleh seseorang

ketika masih hidup dengan hilangnya Aw idya (kebodohan) dan jika telah

mening wl dunia ditandai dengan hjlargnya nafsu keduniawian. Jadi kelepasan

dalam ajaran Hindu dan Buddha mempunyai kesamaan, yakni dapat dicapai

ketika seseorang telah terbebas dari nafnr keduniawian.

Mengenai adanya kelahiran Kembali (Reinkarnasi) Agama Hindu dan

Buddha mempunyai kesamaan. Di mma keduanya menyakjni bahwa manusia

akan mengalami proses Reinkarnasi secara terus menerus hingga manusia itu
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telah terbebas dari samsara (penderitaan). Karena pada setiap kehidupan manusia

senantiasa berada dalam lingkaran ReInkarnasI, kelaldIan kembali (Reinkarnasi)

pada masa berikutnya atau bahkan mungkin pada tingkatan yang lebih tinggi,

misalnya: pemuka agama, dewa, dan lain-lain. Atau bahkan pada tingkatan

makhluk yang lebih rendah , misalnya: manusia hina, hewan, reptil dan lain-lain.

Kesemuanya itu bergantung pada karna (perbuatan) kehidupan duniawi dari

seseorang dan merupakan penderitaan yang terus menerus menjelang tercapainya

kebebasan abadi dari karma

Dari persamaan-persamaan di atas, ada suatl pandangan bahwa Agama

Buddha dalam hal karma telah meneruskan ajaran Brahma? Sebab mengingat

asal usul agama Buddha berasal dari Hindu.

B. Perbedaan

Dalam hal tugas atau bakti manusia di muka bumi. Dalam Agama Hindq

bakti manusia dibedakan menjadi beberapa macam, misalnya:

1. Santabhava, yaitu sikap berbakti, bacti anak kepada orang tua.

2- DasYabhava, yaitu bentuk bakti yang mana para penyembah bertindak sebagai

seorang pelayan dan Tuhan sebagai majikan.

3. Sakhyabha\'a, yaitu bakti yang dilakikan dengan rasa kebersamaan.

4. Watsatyabha\'a, yaitu bakti seorang penyembah memandang Tuhan Yang

Maha Esa seperti anaknya sendiri,

2 Ibid._ 79
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5. Kanrabhava, yaitu bakti seorang istri yang mencintaI suaTnrnya

6. Madhuryabhava, yaitu bentuk bakti sebagai cinta yang amat mendalam dan

tulus antara yang mencintai dan yang dicintai.

Sedangkan dalam Agama Buddha tugas manusia dibedakan atas dua

macam saja, yakni pemujaan secara materi dan pemujaan seura praktek.

1. Pemujmn secara materi, ialah pem4aan dengan mempersembahkan bunga-

bungaan, dupa, dan persembahan-persembahan lainnya dalam kegiatan sehari-

hari

2. Pemujaan secara praktek ialah pemujaan yang bukan sekedar materi tetapi

membutuhkan suatu tanggung jawab dan kebijaksanaan yang sungguh-

sullggun.

Kemudian mengenai pencapaiar Moksa dan iWrwa ma juga mengalami

perbedaan dalam mencapainya. Di dalam mencapai MoIcsa umat Hindu

melakukan Yoga guna untuk terlepasnya AIman dari lingkaran Reinkarnasi dan

bersatu dengan Brahman. Yoga adalah merupakan disiplin diri, yoga ini terdiri

dari beberapa macam dan dapat dipilh sesuai dengan kemampuan atau bakat

masing-masIng:

1. Karma Yoga: suatu usaha untuk mencapai moka dengan cara melakukan

pekerjaan sebagai persembahan dan wujud bhakti kepada Tuhan.

2. Bhakti Yoga: Suatu cara untuk mencapai Tuhan dengan cara berbuat kebaikan

dan persujudan yang tulus dan tens menerus. dengan kata lain bobbi yoga

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



60

acklah usdra urtuk mencapai moksu dengan can bhakti dan menyerahkan

diri

3. Raja Yoga: Suatu cara atau jalan untuk mencapai moksa dengan cara

mengendalikan diri, disiplin diri, peaghargaan dan menghilangkan keinginan-

keinginan keduniawian untuk bersatl dengan Tuhan.

4_ Jnana Yoga: Cara mencapai tujuan dengan usaha agar mendapatkan

kemampuan intelektual, yang bertujuan untuk mencegah cengkraman

kebodohan dengan menggunakan ilmu pengetahuar. 3

Lain halnya dargan jalan mencapai Nirwana menurut Agama Buddha. Menwut

pemeluknya ada delapan jalan yang harus diaMkan untuk bisa menuju

kebenaran, yaitu: berpandangan hidup yang benar, berpikiran yang benar,

berbicara yang benar, berbuat yang benar, hidup yang Benar, berusaha yang

benar, berperhatian yang benar, dan berkonsentni yang benar,

Dalam Agama Buddha juga nenegakan bahwa Nirwana hanya bisa

dicapai oleh seorang Buddhis yang benar-benar memadamkan hawa nafsunya,

seperti kehidupan seorang rahib yang mana mempuryai 10 rukun (T)asa Sila) ,

yaitu: janganlah membunuh, janganlah mencuri, janganlah berkata dusta,

janganlah minum-minuman keras, janganlah berbuat zina, janganlah makan

makanan yang belum masak, janganlah memakai bunga di kepala dan memakai

wangi-wangian, janganlah mementingcan sandaran yang enak untuk duduk,

3 H.M. Arian, Menguak Misteri Ajaran agama-Agama Bewr (Jakarta : Golden Teroyan
Press, 1998), 70
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janganlah mengbMri tempat-tempat maksiat, dan janganlah mengumpulkan emas

dan perak.

Apabila tidak dapat memenuhi 10 rukun dan hanya dapat menjalankan

lima rukurb seperti: Tidak membunuh, tidak mencuri, tidak hidup mesum, Tidak

berkata dusta dan minum-minuman keras, maka seorang raha) itu tidak akan

mencapai Nirwana, karena lima rukun tersebut diperuntukkan bagi masyarakat

awam atau masyarakat biasa.

Masalah Kelahiran kembali {Reinkarnasi) dalam Agama Hindu dan

Agama Buddha. Penulis akan mencoba menelaah roh yang akan disusupkan

kepada tubuh baru.

Dalam pandangan Agama Hirxiu dalam Reinkarnasi yang dilahirkan

kembali adalah Roh Pribadi altman). Jdi setelah mengalami kematian, roh tidak

akan hancur melainkan akan mengalami kelahiran kanbali agar sang roh pribadi

dapat belajar untuk merealisasikan dirinya. ,aIman adalah pusat segala fungsi

jasmani dan rohani manusia, sehingga jelas bahwa AIman adalah hakikat manusia

yang sebenarnya, AIman adalah subyek yang tetap ada di tengah-tengah segala

yang berubah. Jadi di sini AIman adallh Brahman dan Brahman adalah kamu

(Arman).4 Menurut orang India bahwa AIman tidak dapat dihancurkan dan

memiliki kekekalan, ser»rti yang telah diterangkan dalam Kitab Bhagawad Gita

11. 17, 20, yang berbunyi:

Avinasi tu tad viddhi yena sanam idan tatum

4 Harun Hadiwijono, zIgana Hirxiu Dan BrI;Ulu (Jakarta : Gunung Mulia, 2001), 26
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Vinasurll avyayasyasya na kascit k€rHum arhati.
Na jayate mriycae va kadacin tuyam bhutw bha\ita va lxl btmya,
Ajo rityah sasvcao yam pmano na hanycae hanyamane sarae.

Maksudnya:
Ketahuilah bahwa sesungguhnya yang meliputi semua ini tak dapat dihancurkan. Tak
seorang pun dapat memusnahkan yang tak mengenal kemusnahan itu. Ia tidak dilahidcan
dan tidak akan penuh mati, juga setelah ada tak akan berhenti adanya, tak tedahirkan,
abadi, kekal selamanya, ia tak akan terbunuh walaupun badan terbunuh.’

Dari uraian di atas jelas bahwa roh (AIman) akan mengalami kekekalan meskipun

telah berganti-ganti tubuh, semuanya akan berakhIr ketika telah mengalami

kelepasan dan bersatu dengan Brahman, Perlu diingat bahwa JIllian atau

Brahman adalah sesuatu yang realitas, mereka tidak memiliki kepercayaan pada

alam yang tetap ini, sebab alam ini Malah suatu abapu yang harus dilalui,

sedangkan tujuan akhir adalah Sang Hyang Widi Wasa. Sebagai contoh dari

Reinkarnasi Hindu adalah seorang anak yang lahir akan menghisap susu ibunya

melalui ingatan-ingatan yang dilak3kannya demikian pada sebelumnya.

Keinginan anak akan susu pada kehidupan sekarang ini disebabkan ingatan akan

pengalaman pada kehidupan sebelumnya.6 Hal ini membuktikan bahwa roh si

anak walaupun ia telah melepaskan badan sebelumn)a dan memakai badan baru,

mengingat pengalaman-pengalaman sebelumnya. Setiap makhluk lahir dengan

keinginan yang berhubungan dengan hal-hal yang dhikmatinya pada kehidupan

masa lalunya. Keinginan-keinginan in membuktRan keberadaan sang roh

(AIman) dalam kehidupan sebelumnya.

5 G. Pudja, Bhagawad Gita (Surabaya : Paramita, 1999), 41-43
6 Sri Swami Sivanaad h Intisari ajaran Hindu (Surabaya : Parama& 1996), 82
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Dalam Agama Buddha ajaran terlang Reinkarnasi berbeda dengan Hindu,

pada Buddha tidak mempercayai adanya roh perseorangan (Anatmcm) . Manusia

adalah susunan jasmani dan rohani, yang mana di dalamnya tidak ada suatu

pribadi yang tetap. Menurut Ajaran Buddha yang dilahirkan kembali sebenarnya

watak yang terbentuk oleh karma (perbutan) hal>tiap orang ketika masih hidup

di dunia. Pada umumnya orang mengakui adanya “aku” yang menguasai jasmani

dan rohani. Apa yang manusia rasakan sebagai aku, sebenarnya hanya perpaduan

dari lima unsur atau Skandha, yaitu:

1. Tubuh (Rupa)

2. Perasaan (Vedana)

3. Pengamatan fSam)@

4. Pikiran (Samskara)

5. Kesadaran (Vijnana)

Jika lima skandha itu menjadi satu, mAa manusia akan merasakan ada “Aku”7

yang berarti ada individu tertentu. Padahal perpaduar kelima skandha itu bukan

sesuatu yang permanen.7 Sebab tidak ada jiwa yang abadi. Sebenarnya kata “aku”

disisipkan oleh orang sendiri, misalkan orang yang mengduni sakit gjgj7 disini

Ogi sebagai benda yang tak lain adal•h rupa, rasa sakit yang tak lain adalah

vedana, Wngamatan sakit oleh gigi karena sentuhan yang tak lain adalah sarnya,

reaksi terhadap pengamatan itu yang menimbulkan gambaran-gambaran yang

7 Mudjahid Abdul Mana€ Sejmah AgarIo-Agama (Jakarta : ?T. RajaGra6ndo PersadA 1996)
30
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bermacam-macam adalah samskara, dan kesadaran yang menyadari akan hal itu

semua tak lain adalah wgnana.8 Dari contoh tersebut jelas bahwa sama sekali

tidak ada pribadi atau “aku”.jika kita mengatakan “aku sakit”, maka pengertian

“aku” sebenarnya disisipkan oleh orang itu sendiri. “Aku” sebenarnya maya,

adapun “aku” sejati adalah Aku semesta alam yang kekal dan abadi, di luar waktII

dan nIang, satu dengan semua yang ada, dan tak ada yang mencipta dan

bersemayam di JVbwana. Jadi dari Reinkarnasi Buddha yang dilahirkan kembali

adalah watak bukan jiwa, sebab jiwa (roh) akan hancur seiring dengan kematian

seseorang.

Dalam Agama Buddha Reinkarnasi hanyalah proses kesinambungu1 atau

Fnenrsan dari aliran kesadaran. Dimana aliran kesadaran ini didorong oleh

kekuatan Karma. Kesadaran muncul dM kesadaran sebelumnya2 yakni sebelum

manusia mengalami kematian. Dari kesadaran itu Mar mmcul Nanu chn Rup.

sehingga dengan beda kehidupan manusia atau makhluk yang baru tersebut

melupkan hasil daN kehiduW yang sebelurnny& Penerusan ini bukan bersifat

badaniah, tetapi batiniah.

C. Tinjauan Islam Tentang Reinkarnasi

Dalam pndangan Islam, Reinkrxnasi atau kelahiran kembali adalah tidak

ada. Sebab manusia yang telah mengalami kematian tidak akan bisa hidup lagi

dan kembali ke dunia untuk menjalani serangkaian kehidupan yang peIndr dlalui

8 Hadiwijono, 4gana Hilxlu Dan Buddha. 76
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dalam kehidupan sebelumnya karena adanya perbuatan jahat yang belum djtebus.

Dalam Islam kehidupan kembali manusia terjadi pada saat manusia berkumpul di

alam akhirat untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya semasa hidup di

dunia. Karena yang mematikan dan menghidupkan kembali adalah Tuhan, seperti

yang telah tercantum dalam firman Allah SWT:

iig:\ INI\ 61 % ;3 % ; ;/bIT uJI ;-3

Artinya : “Dan Dialah Allah yang merghidupkan kamu, kemudian mematikan
kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), sesungguhnya manusia
itu, benar-benar sangat meng&rgkari nikmat.” (Q.S. Al Hajj : 66)9

Dari Paparan ayat diatas, jelas bahwa manusia akan mengalami kehidupan

kembali tetapi dalam alam yang berbeda, sebab Roh dM manusia yang telah

menga=lam– kematian tidak akan bisa kembali ke dunia Jadi perbuatan-perbuatur

yang baik maupun buruk harus diselesaikan dalam ketHdupan manusia tersebut.

Karena dalam Islam tidak ada ajaran kelahiran kembali untuk menebw dosa-dosa

yang telah diperbuat seperti yang dibenarkan dalam ajaran Hindu dan Buddha.

Dalam Islam jiwa harus dalam keadaan bersih, sama halnya dengan

menjaga kebersihan badan, dikarenakar perbuatan yang dilakukan manusia akan

berkesan keMa jiwanya. Oleh sebab itu hendakltr jiwa selalu dijaga secara

baik-baik, sebagaimana firman Allah SWF:

9 Dewar PenterjeInah, Al<)urat Dan Terjemahlryu (Jakarta : Yayasu1 Penyelenggara
Penterjemah /Pentafsir Al-Quran, 1971), 521
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At , J! \ i;{\ :=JLI 13 , .„1 , li \ ,E &JE:
o J /O

o3}-1

Artinya : “DI Tempat itu (Padang Mahsyar), tiaptiap diri merasakan pembalasan
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan
kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari
mereka apa yang mereka ada-adakan.” (Q.S. Yunus: 30)10

Cuplikan ayat diatas menerangkan bahwa tiaptiap jiwa (diri) manusia

akan menerima balasan di akhirat kelak sesuai dengan amal perbuatannya di

dunia. Oleh sebab itu Islam memberikan suatu jalan untuk keselamatan jiwa agar

tidak tersesat di kehidupan mendatang yakni jalan Taubat. Taubat adalah kembali

ke jalan Allah, setelah menyadari dan menyesali bahwa dirinya telah berbuat

suatu kesalahan, kemudian mohon ampun kepada Allah dan memperbaiki diri

dengan cara tidak melakukan lagi kesalahan yang serupa dan berusaha beramal

shaleh sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, 11 Sebagaimana yang

tercantum dalam firman Allah SWT:

4; 16’ dI 8:3 ;3 (>';A <;, :M J! \}} j 3; JJ! Lg(

: t= 3:33 :31 :M 6)',.3 ?; ;5T += :/ 6;J J. $LUI

b;1 13);TI 67 di,JiL: 3}{X ;tatI ;dJi :; L;i i,333
do 0

Jai gGS
#

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan
menghapus kesalahan-kesaiahanmu dan memasukkan kamu ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama

> >:
aJ J

pn

loDewan Penterjemah, Al-Quran Dan Terjemahuya, 311

11Tim Penyusun Departemen Agama, E;nsiklopedi Islam Di Indonsia Jilid 3 ( Jakarta : CV
AndaUtama, 1993), 1210
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den wn dia; sedang cahaya mereka memancar dihadapan dan di sebelah
kanan mereka, sambil me'eka mengatakan: “Ya Tuhan Kami,
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami;
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. At
Tahriim: 8)12

Dari paparan ayat diatas jelas bahwa apabila seseorang memiliki

kesalahan, maka orang tersebut harus melaksanakan taubat yang benar-benar atau

disebut dengan Taubat Nasuh kepada Allah SWt agar di akhirat kelak terbebas

dari segala macam siksa. Adapun hal yang dila:kukar dalam melakukan Taubat

Nasuh menurut Imam Nawawi adalah:

1. Berhenti dari perbuatan maksiat.

2. Menyesali perbuatan itu

3. Kemauan yang kuat untuk tidak mengulangi perbuatan yang serupa dengan

yang ditaubatinya itu untuk selama-lamanya. 13

Jadi dari ketiga hal diatas jika perbuatan maksiat itu berhubungan dengan

manusia, maka ia wajib meminta maaf kepada orarg yang bersangkutan atau

kepada ahli warisnya.

Tanpa adanya taubat, seseorang tidak akan mendapatkan ridho Allah.

Sebab dalam Islam manusia hidup untuk mendapatkan ridho dari Allah. Jika

manusia tidak dapat mencapainya, maka akan terjerumus ke dalam neraka yang

dil»nuhi kesengsaraan abadi dan apabila dapat mencapai ridho Allah akan masuk

ke dalam surga yang penuh dengan bertngai kenikm Man-kenikmatan

111Dewan Penterjemah, Al<2rrrdn Dan Terjemahnya, 951

13 Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 28 (Semarang : Toha
Put,a, 1993), 265
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Untuk mengakhiri penulisan skripsi ini, maka penulis mengemukakan

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Bahwa manusia terdiri dari beberapa unsur, dalam Agama Hindu dan Buddha

memiliki pendapat yang sama mengenai hal itu. Manusia tercipta dari unsur-

unsur yang ada dalam bumi, yaitu : tanah, air, panas, angin. disamping itu

tugas manusia di bumi ini adalah urtuk mengabdi sepenuhnya kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

2. Kelepasan menurut pendapat Hindu dan Buddha merupakan suatu keadaan

jiwa, yang mana jiwa pada diri manusia akan mengalami ketenangan bathin.

Kelepasan dalam Hindu disebut Moksa sedangkan dalam Buddha disebut

NIrwana. Kelepasan ini dalnt dicapai oleh manula ketika masih hidup di

dunia maupun pda waktu meninggal. Jika pada waktu hidup ditandai dengan

keten&ngan bathin dan meninggalkan unsur k«iuniawian sedangkan pada

waktu meninggal roh akan bersatu dengan Saw Pencipta dan tidak akan

mengalami Reinkarnasi atau Kelahiran Kembali.

3. Reinkcunasi merupakan kelahiran kembali yang terjadi pada diri manusia

sesuai dengan perbuatan yang png dilakukan set»lumnya, proses ini

68
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berlangsung secara terus menerus hingga dalam diri manusia itu tidak

terdap& keinginan atau hawa nafsu keduniawian yang menyebabkan manusia

terlahir kembali. Jika dalam dirinya tidak ada Tanha (hawa nafsu atau

keingirun), maka ia akan mencalni tingkatan Moksa atau Nirwana dan tidak

akan terlahir kembali ke dunia.

B. Saran-Saran

Berkenaan dengan masalah Reinkarnasi, yang oleh Umat Agama Buddha

dan Agama Hindu dianggap sesuatu yarg penting, dan sesuai dengan apa yang

diinginkan yaitu kebahagiaan yang abadi, untuk itu penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Kepada semua yang ingin memahami Reinkarnasi serta hal-hal yang

bersangkutan dengan persoalan itu lebih mendalam, hendaklah mempelajari

buku-buku keagamaan yang membdrs masalah tersebut, Selanjutnya mencari

titik temu antara ajaran agama )ang satu deRgan agama yang lainnya.

Sehingga akan dicapai suatu kesepahaman dalam menyikapi hal tersebut.

2. Hendaknya setiap manusia mempersiapkan dirinya dan neml»rbanyak bekal

yang banyak untuk menghadapi ketLdupannya di alam sesudah mati, sehingga

bisa mencapai kebahagiaan. Persiapan itu dilakukan dengan jalan mematuhi

semua perintah-perintah Tuhan dm menjauhi segala larangan dengan hati

yang ikhlas.
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